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ABSTRAK

Nama Penulis :Anur Dili wati

NIM : 14.1.01.0027

Judul Skrips . Efektifitas Penerapam Metode Ceramah dan Kerja
Kelompok Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Skripsi ini mengkaji tentang Efektifitas penerapan metode ceramah dan
metode kerja kelompok dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Negeri 3 Palu, masalah yang diteliti yaitu 1) bagaimana efektifitas penerapan
metode ceramah dan kerja kelompok dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 3 Palu?, 2) apa sgja kendala dan solusi penerapan metode
ceramah dan kerja kelompok dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam?,
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana
penerapan metode ceramah dan metode kerja kelompok dalam pembelgaran
pendidikan agama islam dan apa sgja kendala dan hambatan penerapan metode
ceramah dan kerja kelompok dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Negeri 3 Palu.

Jenis penelitian ini menggunakan deskritif kualitatif, yang data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
reduksi data, penygjian data, dan verifikas data.

Hasil peneltian yang dilakukan penulis dapat dismpulkan bahwasannya
metode cermah dan kerja kelompok merupakan salah satu metode yang diterapkan
pada pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu dan dengan
disediakannya media pendukung belgjar yang mana akan membantu peserta didik
yang kurang senang atau malas serta sulit memahami meteri yang disampaiakan
oleh guru. metode ceramah dan metode kerja kelompok ini, memiliki langkah-
langkah yang berbeda dimana metode ceramah lebih kepada penjelasan sebagai
contoh untuk materi tauhid adalah sangat tepat sedangkan langkah-langkah
metode kerja kelompok memilih teman yang cocok untuk tergabung dalam
kelompok yang terdiri dari 3-5 peserta didik, menentukan waktu dan tempat,
menetapkan ketua kelompok. Gabungan dari kedua metode ini pun tidak terlapas
dari kelebihan dan kekurangan masing-masing metode. Kemudian menyimpulkan
adanya faktor kendala dan hambat dalam menerapkan metode ceramah dan kerja
kelompok, kurangnya buku yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam,
rendahnya pemahaman guru dan peserta didik tentang metode ceramah dan
metode kerja kelompok dan kemampuan peserta didik yang bebedah-bedah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia yang berlangsung
sepanjang hayat. Selain itu, pendidikan sangat mempengaruhi manusia dalam hal
berfikir dan berperilaku dimana pikiran dan perilaku tersebut akan membentuk
sebuah individu yang berkarakter. Pendidikan yang sering dijumpai, yaitu
pendidikan pada sebuah lembaga sekolah dan kelompok belajar.

Proses pendidikan di sekolah merupakan proses adanya interaksi antara
pendidik dan peserta diidk dengan tujuan peserta didik memahami dan
menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsung
dalam lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat.

Intraksi pendidikan itu berfungsi agar peserta didik memperoleh perhatian
atau perlakuan baik dari tokoh yang digjak komunikasi dari peserta didik,
sehingga peserta didik merasa nyaman ketika memperoleh pendidikan baik di
sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Pendidikan yang di laksanakan di dalam
kelas ditandai dengan kegiatan belgar mengajar atau proses pembelgjaran.
Pembelgjara adalah memotivasi dan memberikan fasilitas kepada peserta didik
agar dapat belajar sendiri. Pepatah Cina mengatakan: “saya dengar saya lupa, saya

lihat saya ingat, dan saya Lakukan saya paham”. Mirip dengan itu John Dewey

mengembangkan apa yang dikenal dengan “Learning by doing™.?

"Nana Syaodih Sukmadinata, Perkembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2010), 1

’Abdulrahman  Getteng, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung :
Humaniora 2010), 5.



Seseorang dikatakan profesional dalam bidang tertentu manakalah
memiliki sgjumlah kompetenss sesuai dengan keahlian hasil dari proses
pendidikannya. Guru dikatakan profesional apabila memiliki empat kompetensi
dalam melakasanakan tugasnya sehingga dapat menuju pendidikan yang
berkualitas, efektif dan efesien yaitu kompetens peadagogik, kompetens
kepribadian, kompetensi profesiona dan kompetensi sosial, kompetensi
peadagogik yaitu kemampuan mengelola pembelgjaran yang baik, mulai dari
memilih dan menentukan materi, pendekatan, strategi dan metode pembelgjaran.®

Sebagaimana kita tahu, bahwa metode mengajar merupakan interaks
antara guru dengan peserta didik dalam kegiatan belgjar mengajar. Dengan
demikian, yang perlu diperhatikan adalah ketepatan sebuah metode mengajar yang
dipilih dengan tujuan, jenis dan sifat materi pelgjaran, serta kemampuan guru
dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut. Guru hendaknya cermat
daam memilih dan menerapkan metode menggar terutama yang banyak
melibatkan peserta didik secara aktif, belgjar mengajar merupakan kegiatan yang
komplek. Oleh karenanya. Maka hampir tidak mungkin untuk menunjukan dan
menyimpulkan bahwa suatu metode belgjar mengajar yang lain dalam usaha
mencapai tujuan pembel gjaran.

Metode ceramah merupakan salah satu metode yang paling banyak
digunakan dalam proses belgjar mengajar. Metode ceramah ini dilakukan dengan
cara menyampaikan materi pelgjaran kepada peserta didik secara langsung atau

dengan cara lisan. Anggapan-anggapan negatif tentang metode ceramah sudah

3Maimun, Kiat Sukses Menjadi Guru Halal (Mataram: Lembaga Pengkajian-publikasi
Islam & Masyarakat (LEPPIM) 2015), h. 33



seharusnya patut diluruskan, baik dari segi pemahaman, artikulas dari guru
maupun penerapannya dalam proses belgar di sekolah. Metode ceramah yang
paling dulu digunakan, hanya bagaimana menerapkan metode ceramah yang
efektif dan efesien.

Dalam memberikan suatu ceramah seharusnya menggunakan gaya
percakapan yang antusias, dan ceramah juga harus disampaikan dengan suara
yang cukup nyaring. Banyak guru yang berbicara terlalu lemah, sehingga kelas
gaduh. Hal ini dapat menimbulkan frustasi pada peserta didik yang tidak pandai
menangkap arti kata-kata yang diucapkan oleh guru. kecenderungan guru-guru
yang biasa menggunakan bahasa yang hanya dipahami oleh kalangan tertentu.
Seharusnya jika ingin menggunakan kata-kata baru, terlebih dahulu seorang guru
harus memberikan definisinya

Redlitas yang terjadi di SMK Negeri 3 Palu peserta didik kurang tertarik
dengan materi pendidikan agama islam, karena mereka menganggap materi yang
ada didalamnya bersifat terlalu “dogmatic” dan “ketinggalan zaman”, begitu pula
dengan penggarannya Yyang terlalu  menekankan kepada pendekatan
intelektualistik verbalistik dan metafisika sehingga pengguanaan pembelgjaran
masalah yang tepat di SMK Negeri 3 Palu sangat penting dalam Pendidikan
Agama lslam.

Gegalah-ggaah yang penulis temukan dalam pengamatan awal yang
dilakukan di SMK Negeri 3 Palu antara lain; ada peserta didk yang kurang

menyukai pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, ada peserta didik kurang



memperhatikan materi Pendidikan Agana Islam yang digjarkan oleh guru di kelas,
dan peserta didik kurang mengamalkan gjaran Islam.

Dari penjelasan diatas, penulis merasa tertarik untuk mengakat judul
penelitian skripsi yakni “Efektifitas Penerapan metode ceramah dan kerja
kelompok dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah
kejuruhan SMK Negeri 3 Palu”.

A. Rumusan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang peneliti kemukakan dalam tulisan ini sebagai
berikut:
a. Bagaimana efektifitas penerapan Metode ceramah dan kerja kelompok dalam
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu
b. Apa sga kendala dan solusi penerapan metode ceramah dan kerja kelompok
dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas penerapan metode
ceramah dan kerja kelompok dalam pembelgaran pendidikan agama Idam di
SMK Negeri 3 Palu.
a) Untuk mengetahui efektifitas penerapan metode cermah dan kerja kelompok
dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu.
b). Untuk mengetahui bagaimana kendala dan solusi penerapan metode ceramah
dan kerja kelompok dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri

3 Pau.



2. Manfaat penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
a. Dapat berguna bagi mahasiswa, guru pendidikan agama Islam peserta didik
dan pembaca, bagaimana Efektifiitas penerapan metode ceramah dan kerja
kelompok pada pembel gjaran Pendidikan Agama Islam.
b. Sebaga bahan masukan bagi guru pendidikan agama Islam dapat
menyampaikan bahan pembelajaran secara baik dan benar sehingga dapat
mempengaruhi etika dan perilaku guru dan peserta didik sesuai dengan tujuan
pembel g aran yang diharapkan.
C. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul : “Efektifitas Penerapan Metode Ceramah dan Kerja
Kelompok dalam pembelajaran di sekolah menengah kejuruhan (SMK) 3 Palu”.
Adapun beberapa istilah dalam judul skripsi ini yang dipandang perlu
diuraikan sehingga tidak terjadi interpretasi (penafsiran) yamg berbedah dalam
memahami judul tersebut:
1. Efektifitas dan penerapan
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata efektif berarti
ada pengaruhnya, dapat membawah hasil, berhasil berguna* Efektifitas terkait
terlaksannya semua tugas pokok, tercapal tujuan, ketepatan waktu dan adanya

pertisipasi aktif anggota.

“Pusat pembinaan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.lll;
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 219.



Penerapan adalah proses cara pembuatan, menerapkan pemasangan,
pemanfaatan atau perihal mempraktikan.” Disini penulis mengharapkan
bagaimana peserta didik menerima pelgjaran yang dipraktikan atau diterapkan
apakah dapat dicerna dengan baik dan memperoleh hasil yang baik.

1. Metode

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara
kerja yang sistematis untuk memudah pelaksanaan dalam mencapai suatu tujuan.
Apabila kata metode disandingkan dengan kata pembelajaran, maka berarti suatu
cara atau sistem yang digunakan dalam pembelgaran yang bertujuan agar anak
didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasai bahan tertentu

2. Metode Ceramah dan metode kerja kel ompok

Metode ceramah yaitu penerapan dan penuturan secara lisan oleh guru

terhadap terhadap kelasnya, dengan menggunakan alat bantu mengajar, untuk
memperjelas uraian yang disampaikan kepada siswa. Metode kerja kelompok
merupakan metode pembelgjaran yang mengkondisikan kelas yang terdiri dari
kesatuan individu-individu anak didik yang memiliki potensi beragam untuk
bekerja sama

3. Pendidilkan Agama lslam

Pendidikan agama Islam adalah “segala usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan usaha terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai pedidikan-

nya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan gjaran agamanya seraya

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ofline, diakses tanggal 21 Desember 2017



menjadikannya sebagal way of life (jalan kehidupan) sehari-hari baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan”.®
D. Garis-GarisBesar |si Skrips

Skripsi ini di sistematiskan menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri
dari beberapa sub bab, seperti uraian berikut ini:

Bab |, berisikan tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal
pokok yang mengetengahkan beberapa landasan dasar dalam pembahasan skripsi
yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan,
pengertian judul dan garis-garis besar isi.

Bab Il, kgian pustaka yang terdiri atas penelitian terdahulu, tinjauan
tentang metode ceramah dan kerja kelompok, tujuan pendidikan agama Islam, dan
pembelgjaran pendidikan agama Islam.

Bab 111, berisikan tentang metode-metode yang digunakan dalam penulisan
ini, yang mencakup beberapa hal, yaitu jenis penelitian; lokasi penelitian,
kehadiran penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, serta pengecekan keabasahan data.

Bab 1V, adalah hasil penelitian yang terdiri atas; kondisi objektif SMK
Negeri 3 Palu, efektifitas penerapan metode ceramah dan kerja kelompok dalam
pembelgaran pendidikan agama Islam, kendala dan solusi penerapan metode
ceramah dan kerja kelompok

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan implikasi yang

berkaitan dengan temuan pada penelitian.

5Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Al-ma’arif,
1978), 27.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangatlah penting sebagai dasar pijakan dalam rangka
untuk menegetahui peneltian sebelumnya. Setelah peneliti mencari literatur
penelitian terdahulu yang memiliki tema yang relevan dengan penelitian ini di
Jurnal, maka penulis menemukan hasil penelitian yang objeknya sama dengan
penelitian ini tapi memiliki pokok pembahasan yang berbedah.

1. Penelitian oleh Mahasiswa IImu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo
atas nama Abdul Rahmat dengan penelitian yang dimuat dalam bentuk Jurnal.
Dakwah, Vol XI No 1, Januari-Juni 2010 yang berjudul “Efektifitas Metode
Diskus dan Ceramah dalam meningkatakan Motivasi beragama pada mata
pelajaran PAI siswa kelas IX di SMP 03 dan SMP 07 Kota Gorontalo™’

Menurut Abdul Rahmat berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas,
maka penelitian ini secara ringkas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi dan
ceramah dalam meningkatkan motivasi beragama pada mata pelajaran Pendidikan
agama Islam peserta didik kelas X di SMP 03 dan 07 Kota Gorontalo sangat
efektif sebagal usahan sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya
untuk mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

“Abdul Rahmat, “Efektifitas Metode Diskusi dan Ceramah Dalam Meni ngkatkan Motivas
Beragama Pada Mata Pembelajaran PAI Sswa kelas I X di SMP 03 dan SMP 07 Kota Gorontalo”,
2010 Jurnal Universitas Negeri Gorontalo



keterampilan yang diperlukan dirinya, agar proses belgjar menjadi lebih mudah,
lebih lancar, dan lebih berhasil dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

2. Peneltian oleh Mahasiswa Tarbiyah dan lImu keguruhan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta atas nama Asad Hafidz M Nim 0541
0010 tahun 2009 dengan skripsinya yang berjudul Efektifitas Penggunaan Metode
Resitasi dan Kerja Kelompok Dalam Meningkatkan prestasi Belgjar peserta didik
Bidang Studi pendidikan agama Islam Kelas XI IPS dan 2 Di SMA Kolombo.
Sleman, Y ogyakarta.

Menurut Asad Hafids, penulis beramsums dengan memberikan tugas
diluar jam sekolah pelgjaran dan kerja sama antara individu, dapat merasang
terjadinya peningkatan frekuensi belgjar peserta didik dan dapat meningkatkan
prestas belgjar peserta didik. Penggunaan metode resitas dan metode kerja
kelompok cukup efektif dalam meningkatkan prestasi belgar bidang studi
pendidikan agama Islam siswa kelas X1 Ips 1 dan 2 di SMA Kolombo Sleman
Y ogyakarta tahun pelajaran 2008/2009.2

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Efektifitas
dalam proses pembelgaran sangat diperlukan karna kedudukan metode,
merupakan salah satu komponen yang ikut ambil bagian dari keberasilan kegiatan
pendidikan. Metode pendidikan merupakan gabungan dari segala unsur, segala
teknik, cara penyajian, bentuk, serta proses serta alat penunjang yang diolah untuk

menciptakan aktivitas pengembangan pendidikan agar peserta didik dapat terlibat

8Asad Hafids M, “EFektifitas Penggunaan Metode Resitasi dan Metode Kerja Kelompok
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Sswa Bidang Sudi Pendidikan Agama Islam Kelas Xl Ips 1
dan 2 di SMA Kolombo, Seman, Yogyakarta”’, 2009, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, Y ogyakarta
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dalam keseluruhan proses sgjak menentukan tujuan sampai dengan mengevaluas
pelaksanaannya) pendidikan. Guru menggabungkan berbagai unsur pokok dalam
penyelenggaraan pengembangan pendidikan proses partisipatif menjadi efektif
untuk seluruh peserta didik belgjar melalui proses interaksi antara peserta didik

juga dengan guru.

B. Tinjauan Tentang Efektifitas Penerapan Metode Ceramah dan Kerja
Kelompok

1. Pengertian Efektifitas

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiata itu dapat diselesaikan pada
waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektifitas menekankan
pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang ingin dicapai oleh karena
itu, efektifitas pembelgjaran sering diukur dengan tercapainya tujuan belgaran,
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi.’

Efektifitas pembelgjaran adalah segala aktifitas pembelgjaran yang
memberikan kesan peserta didik untuk belgjar dengan mudah, antusias, dan
menyenangkan dalam rangka mencapai tujuan pembelgjaran yang diterapkan.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa untuk mencapai hasil
pembelgaran efektif sangat didukung kinerja guru dan fasilitas pendidikan yang
lengkap, memadai dan sesuai dengan kebutuhan pembelgjaran pendidikan agama
Islam.

2. Metode Ceramah

*https:www.googl e.co.id/amp/s/dansite.wordprees.com/Pengertian-Ef ektifitas-
Pembelajaran/ diakses tanggal 17 Juni, 2018.
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Metode ceramah atau juga disebut dengan metode mauidzah khasanah
merupakan metode pembelgaran yang sangat populer dikalangan para guru
agama Islam. Metode ini menekakan pada pemberian dan penyampaian informasi
kepada peserta didik. Dalam pelaksanaannya, guru bisa menyampaikan materi
agama dengan cara persuasif, memberikan motivasi, baik berupa kisah teladan
atau memberikan metafora (amtsal) sehingga peserta didik dapat menerima
dengan mudah apa yang disampaikan.*°

Metode ceramah disebut juga metode memberitahukan atau “lectured
method” karena banyak dipergunakan diperguruan. Sebenarnya bukan hanya
memberitahukan,, yakni menyampaikan segjumlah keterangan atau fakta-fakta,
tetapi dengan ceramah dimaksud juga untuk menjelaskan atau menguraikan
kepada peserta didik mengenai suatu masalah, topik atau pertanyaan. .**

Sebagai contoh, dalam persoalan ketauhidan. Penggunan metode ceramah
untuk materi tauhid, adalah sangat tepat. Sebab didalam materi tauhid ada
beberapa materi yang sulit diperagakan dan sungkar didiskusikan, seperti makna
iman, tauhid, atau ke-Esaan Allah dan sifat-sifat Allah yang lain. Metode ini dapat
digunakan untuk menjelaskan persoalan tersebut sampai pada tingkat yang detail.
Dalam konteks inilah maka seorang guru akan memberikan uraian menurut
caranya masing-masing dengan tujuan peserta didik dapat mengetahui dan

memahami apa yang disampaikan oleh guru.*?

1A hmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, 29.

Y1bid., 49-50.

2| pid., 50.
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Penggunaan metode ceramah dalam belgjar dikatakan efektif hanya bila:

1) Tujuan utamanya adalah pemberian informasi.

2) Pesertadidik telah mempunyai motivasi.

3) Kelasterlalu besar untuk cara mengajar yang lalu.

4) Ingin menekankan apa yang telah dipelgjari.

5) Pesertadidik dapat memahami kata-kata yang guru sampaikan.

Kelebihan metode ceramah adalah :

1. Membutuhkan waktu yang singkat untuk menyampaikan materi yang
banyak:

2. Memepermudah pengorganisasian karena tidak membutuhkan setting
pembelgaran yang rumit, seperti pembagian kelompok dan tata kelola
meja dan kursi.

3. Mempermudah guru dalam menguasai kelas.

4. Meningkatkan motivasi pesertadidik jika ceramah dilakukan dengan baik.

5. Memungkinkan untuk divariasi dengan metode pembelgaran yang lain
karena lebih fleksibel.

6. Mampu mengatasi bahan bacaan karena materi cukup di berikan melalui
ceramah. ™

Kelemahan metode ceramah adalah;

1. Cenderung terjadi proses satu arah.'*

2. Responsdari peserta didik yang belgjar menjadi terbatas.

33amil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Cet I; Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media 2013), 286-287.

“Ahmad syahid. Rancangan Pembelajaran Terapan Model Elaborasi, (Cet.Il ; Jember :
Sains,2008), 126-127
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3. Hanya sedikit guru yang mampu menjadi pembicara yang baik.
4. s ceramah cenderung diwarnai oleh minat dan perhatian guru. Guru harus

mengusai pokok pembicaraan.

Dalam perkembangannya, metode ceramah yang hanya mengandalkan
kepiawaian guru dalam menjelaskan materi banyak dikombinasikan dengan
metode yang lain.

Metode ceramah juga dapat dikombinasikan dengan metode lainnya
sebagal salah satu cara guru untuk menjelaskan meteri yang akan disampaikan
agar peserta didik tidak merasa bosan dalam proses belgjar mengajar. dalam hal
ini penulis akan menuliskan metode ceramah dan metode lainnya yang dapat
dikombinasikan.

1) Metode ceramah dan Tanyajawab

Metode ini adalah metode menggjar gabungan antara ceramah dengan
Tanya jawab dan pemberian tugas. Metode gabungan ini idealnya dilakukan
secara tertib, yaitu: (a) penyampaian materi oleh guru; (b) pemberian peluang
bertanya jawab antara guru dan peserta didik(c) pemberian tugas kepada peserta
didik

1) Metode ceramah dan diskusi

Metode ini dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan pengkombinasian,

yaitu pertama guru menguraikan materi pelajaran, kemudian mengadakan diskusi,

dan akhirnya memberi tugas.

2) Metode ceramah dan demonstrasi
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Metode ini merupakan kombinas antara kegitan menguraikan materi

pelgjaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan (drill).

3) Metode Kerja Kelompok
a. Pengertian Metode Kerja Kelompok.

Metode kerja kelompok adalah suatu cara menygjikan bahan pelgaran
dengan menyuruh peserta didik (setelah dibuat kel ompok-kelompok) mengerjakan
tugas tertentu untuk mencapai tujuan pengajaran.

Nana Sudjana berpendapat bahwa cara penggaran yang berhasil
diantaranya di lihat kadar kegiatan peserta didik belgjar. maksudnya adalah makin
tinggi pula peluang berhasilnya pengajaran™

Berdasarkan pernyataan diatas, selanjutnya beliau melakukan pembuktian
dengan menggolongkan kegiatan peserta didik menjadi tiga kategori, yaitu :
kegiatan belgjar mandiri, kegiatan belgjar kelompok dan kegiatan belgjar klasikal.

1). Kegiatan belgjar mandiri

Setiap peserta didik yang ada di kelas mengerjakan atau melakukan
kegiatan belgjar masing-masing. Kegiatan belgjar tersebut mungkin sama untuk
setiap peserta didik, mungkin juga berbedah antara peserta didik yang satu dengan
pesertadidik yang lain.

2). Kegiatan belgjar kelompok
Artinya peserta didik melakukan kegiatan belgjar dalam situasi kelompok,

misalnya diskusi memecahkan masalah, untuk mengembangkan kegiatan belajar

®Nana Sudjana, Cara Belajar Sswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengaja, (Bandung :
Sinar baru, 1984), 73
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kelompok, guru harus mengaj ukan beberapa masalah yang harus disel esaikan oleh
peserta didik dalam satu kelompok.
3). Kegiatan belgjar mengajar klasikal

Artinya semua peserta didik dalam waktu yang sama melakukan kegiatan
belgjar yang sama. Contohnya bila guru mengajar dengan metode ceramah, maka
kegiatan klasikal. Dengan demikian tidak mustahil tanggapan setiap peserta didik
terhadap bahan yang sama dapat berbedah.®

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan belgar
kelompok adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik dalam situasi
kelompok untuk memecahkan masalah yang sama. Kegiatan belgar kelompok

juga dapat diartikan dengan belgjar bersama atau saling membantu dalam bel gjar.

b. Tujuan dan Fungsi Metode Kerja Kelompok

Adanya kemampuan yang berbeda antara peserta didik yang satu dengan
yang lainnya, diupayakan agar tidak menimbulkan dampak psikologis bagi peserta
didik yang memiliki prestasi belgjar rendah

Tujuan mengajaran yang mungkin terwujud dengan metode ini bermacam-
macam misalnya terkuasainya bahan pelgjaran, terbinnya kerja sama, terjalinya
persatuan peserta didik.

Berdasarkan tujuan diatas maka peserta didik yang melakukan kegiatan
belgjar kelompok dapat saling belgjar dari anggota kelompoknya, dilain pihak

peserta didik sebagai makhluk sosial memiliki dorongan yang kuat untuk

¥pid ., 72-73
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menonjolkan dirinya kepada orang lain serta dapat diambil suatu manfaat untuk
meningkatkan proses belgar, dan digunakan untuk memperluas komunikasi antar
peserta didik.

Kelompok dapat dibuat berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut :

1) Perbedaan individu dalam belgar, terutama apabila kelas itu bersifat
heterogen dalam belgjar.'’

2) Perbedaan minat belgjar. dengan pertimbangan ini, kelas dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang terdiri atas para peserta didik yang
mempunyai minat yang sama.

3) Pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan yang akan diberikan.

4)  Pengelompokan berdasarkan wilayah tempat tinggal. Artinya, peserta
didik yang tingga dalam satu kelompok sehingga memudahkan
koordinasi kerja.

Dilihat dari segi waktu dan cara pembentukan kelompok maka metode ini

ada beberapa macam:

1) Kerjakelompok jangka pendek
Kelompok ini dapat dilaksanakan dalam kelas dalam waktu yang singkat
20 menit, dan kelompok ini berguna agar peserta didik tertanam rasa saling
membantu dan kerja sama dalam menyelesaikan suatu tugas. Disamping itu juga
dimaksud menanamkan kepada diri peserta didik tentang pentingnya musyawarah

dan manfaatnya dalam kehidupan bermasyarakat.

YAhmad Munjin Nash, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, 73.
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2) Kerjakelompok jangka menengah
Kerja kelompok jangka menengah ini diadakan karena kepentingan untuk
penyelesaian unit-unit pelgjaran, yang akan lebih baik apabila dikerjakan dengan
cara bersama-sama
3) Kerjakelompok jangka panjang
Kelompok ini dinamakan kelompok studi. Suatu kelas dibagi menjadi

beberapa kelompok dan baiasanya kelompok ini berakhir kalau telah
berlangsung kenaikan kelas atau selesai belgjar pada suatu tingkat.*

Kelompok ini dinamakan kelompok studi. Suatu kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok, dan biasanya kelompok ini berakhir kalau telah berlangsung

kenaikan kelas atau selesai belgjar pada suatu tingkat.™

Pertimbangan dasar dalam pemilihan kelompok biasanya didasarkan atas
pemilihan teman yang menurutnya lebih dekat atau khusus. Dalam proses belgjar
mengajar cara tersebut memiliki keuntungan, yaitu menimbulkan konsentras
dalam belgar, memudahkan hubungan kepribadian dan dapat menimbulkan
motivasi belgjar.

Untuk kelompok yang di bagi berdasarkan kemampuan peserta didik tugas
guru sebagai pembimbing lebih berat, karena harus secara cermat memerhatikan
peserta didik yang lemah agar jangan terlalu di rugikan sedangkan bagi yang

cerdas jangan sampai ada anggapan bahwa dengan adanya kelompok justru tidak

187akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet VI ; Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 306-307

197akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet VI ; Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 306-307
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memberi manfaat baginya. Dalam hal ini guru harus memberikan tugas kepada

yang lebih cerdas untuk membantu teman-temanya yang lemah.

Menurut Crow and Crow dalam Zakiah Daradjat, ciri-ciri anak yang

superior lalah:

ApODdDE

agkrowdpE

Observasinya tajam, cepat dan jelas dalam mengatasi pelgjaran.
Cepat memberikan jawaban apabila menerima pertanyaan.
Pemahaman yang baik dan teratur.

Pemikiran yang terang dan logis

Sementara ciri-ciri anak yang lamban adalah:

Perhatian kurang dan jangkaunnya pendek.

Interesnya rendah.

Mempunyai kesukaran-kesukaran dalam memusatkan pikiran.
Sukar berpartisipasi dalam kegiatan akademis dan social.
Mudah menjadi bingung dalam menghadapi masalah.?

Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelgjaran

dengan menerapkan metode kerja kelompok haruslah memperhatikan cara belgjar

peserta didik yang berbeda-beda karena sudah jelas ada beberapa peserta didik

mampu menerima pelgjaran dengan cepat dan ada juga yang lamban.

K elebihan metode kerja kelompok:

Membuat pembelgjar aktif mencari bahan untuk menyel esaikan tugasnya.
Menggalang kerjasama dan kekompakan dalam kelompok; dan
Mengembangkan kepemimpinan peserta didik dan pembelgaran

keterampilan berdiskusi dan proses kel ompok.

DIbid,. 305
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K elemahan metode K erja kelompok

1. Kerja kelompok hanya memberi kesempatan kepada peserta didik yang
aktif dan mampu untuk berperan, sedangkan peserta didik yang tidak aktif,
tidak berbuat apa-apa.

2. Memerlukan fasilitas yang beragam baik untuk fasilitas fisik dan ruangan
maupun sumber-sumber belajar.?*

Agar pemakaian metode kerja kelompok |ebih aktif dan dapat berlangsung
dengan lancar dan tertib perlu dikemukakan disini langkah-langkah metode kerja
kelompok sebagai berikut:

1) Langkah-langkah persiapan pelaksanaan metode kerja kelompok, yaitu:

a. Memilih teman yang cocok untuk bergabung dalam kelompok yang

terdiri dari 3-5 peserta didik

b. Menentukan waktu, tempat dan masalah yang akan dibahas dan segala

fasilitas yang perlu dipersiapkan.

c. Menetapkan pimpinan kelompok dan penulisnya.

2) Langkah-langkah pelaksanaan Metode kerja kel ompok

a. Guru dan peserta didik mengelompokan pelgjaran. Jumlah kelompok

harus sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok peserta didik untuk

dipelgari dan dikerjakan.

c. Pesertadidik dalam kelompoknya mempelgari materi yang sama

d. Kerjamenjadi lebih baik.

2bid,. 303
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e. Guru tidak hanya menilai terhadap hasil pekerjaan yang diperoleh

tetapi juga cara kerja sama tiap-tiap kelompok.

Dari penjelasan di atas penulis dapat simpulkan bahwa metode ceramah
dan kerja kelompok. Metode ini merupakan kombinasi antara kegiatan
menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan kerja kelompok yang diterapkan
oleh guru dalam rangka menciptakan situasi belgjar yang didalamnya peserta
didik dapat belgjar bersama-sama, sehingga mereka dapat mencapai hasil yang
maksimal. Kata dan yang digunakan oleh penulis adalah (kombinasi) untuk

penerapan metode ceramah dan kerja kelompok.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelagaran Pendidikan Agama lslam

Kata “pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui, sedangkan pembelgjaran berarti proses,
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belgjar?

Belgar merupakan aktivitas manusia yang sangat urgen dan secara terus
menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak
mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik atau digjar oleh manusia
lainnya.?® Belgjar nerupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap lingkungan
sehingga terjadi perubahan tingkah laku, sementara pembelgaran adalah

penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinnya proses belgjar pada diri

2K amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ofline, diakses tanggal 21 Juli 2018

M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik, (Cet | ; Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media 2015), 15-16
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peserta didik . Penyediaan kondisi dapat dilakukan dengan pendidik (guru) atau
ditemukan sendiri oleh individu (belgjar secara otodidak).?*

Pembelgjaran yang aktif tidak terlepas dari peran guru yang aktif, kondisi
pembelgaran yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan sumber belgar atau
lingkungan belgjar yang mendukung, kondis pembelgaran yang efektif harus
mencakup tiga faktor penting, yakni:*®

1. Motivasi belgjar (kenapa perlu belgjar)
2. Tujuan belgjar (apayang di pelgjari)
3. Kesesuaian pembelgjaran (bagaimana cara belgar)

Berdasarkan kondisi tersebut, pada kegiatan pendahuluan dalam belgjar
perlu dilakukan penyampaian tujuan pembelgjaran dan kegitan membangkitkan
motivasi belgjar bagi peserta didik aktivitas lain yang dilakukan pada kegiatan
pendahuluan adalah apersepsi yakni mengecek pemahaman awal peserta didik,
agar mereka “siap” menerima informasi atau keterampilan baru.

Hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru adalah prinsip belgjar efektif,
yakni sebagai berikut:

1. Peserta didik akan belajar dengan baik jika mereka “siap” untuk belajar
2. Belgar akan lebih “kaya” jika materi ajar digunakan atau diterapkan
3. Peserta didik akan belgjar dengan baik jika pengetahuan yang dipelaari

“bermanfaat”

%Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Cet 111; Jakarta : PT Bumi Akrsara
2015), 40

Blbid,. 41
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4. Pembelajaran yang “berhasil” akan merasang peserta didik untuk belajar
lebih lanjut.?®

Pada pembelgjaran lebih menekankan pada cara-cara untuk mencapai

tujuan, yaitu berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasi isi pembelgjaran,

menyampaikan isi materi, dan mengelola pembelgjaran. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa kajian inti dari pembelgjaran adalah metode pembelgjaran. Ini

salah satu faktor yang akan mempengaruhi dari pada efektifnya proses

pembel gjaran.

Pernyataan diatas tentang efektifnya pembelgjaran adalah suatu upayah
yang menjadikan pembelgjaran lebih hidup, aktif, dan menciptakan suasana kelas
kondusif antara guru, peserta didik, dan lingkungan belgjar melalui pendekatan
dan pemanfaatan sumber belgjar yang tersedia. Itu semua tidak terlepas juga dari
bagaimana seorang guru berpenampilan, berprilaku, dan yang terpenting
bagaimana merancang dan menyampaikan materi dengan menggunakan berbagai

macam metode belgjar yang diketahui.

Pengertian pembelgjaran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan tujuan pembelgaran adalah tujuan yang hendak dicapai setelah
selesai diselenggarakan suatu proses pembelgjaran. Dalam rangka menentukan
tujuan pembelgjaran hal yang terpenting adalah kebutuhan peserta didik, mata
pelgaran, dan pendidik itu sendiri. Untuk merumuskan tujuan pembelgaran kita
harus mengambil suatu rumusan tujuan dan menentukan tingkah laku peserta

didik yang spesifik yang mengacu ketujuan tersebut

hid,. 42
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4. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat

beragama dalam masyarakat untuk menunjukan kesatuan nasional.?’

Dari penjelasan diatas ada beberapa tujuan pendidikan agama lslam antara

lain
1. Ada beberapa tujuan pendidikan Islam:

a). Tujuan Umum

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan, baik dengan penggjaran atau dengan cara yang lain. Tujuan itu
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku,
penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Tujuan umum ini dengan kerangka yang
sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi
seseorang yang sudah di didik , walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang

rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tertentu.

2" Akmal Hawi, Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, (Cet;| : Jakarta : PT Rajawali
pers 2013), 19.

ZAhmad  Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, 29
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b). Tujuan Akhir

Pendidikan isam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang
berbentuk insane kamil dengan iman dapat mengalami perubahan naik turun,
bertambah dan berkurang dalam perjaanan hidup seseorang. Perasaan,
lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan
Isam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk,
mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah
dicapai. Orang yang suka takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu
mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan,
sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun
pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal. %
). Tujuan sementara

Pada tujuan sementara bentuk insan kamil pola takwa sudah kelihatan
meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa cirri pokok
sudah kelihatan pada pribadi peserta didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah
merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan pendidikannya.
Lingkaran tersebut semakin besar. Tetapi sgjak dari tujuan pendidikan tingkat
permulaan, bentuk lingkarannya harus sudah kelihatan. Bentuk liingkaran inilah
yang menggambarkan insane kamil itu disinilah barangkali perbedaan yang
mendasar bentuk tujuan pendidikan Islam dibandimgkan dengan pendidikan

lainnya.

hid., 30.
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d). Tujuan Operasional

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari peserta didik suatu
kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari
sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang
beris kemampuan dan keterampilan yang ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat,
terampil melakukan, lancar mengucapkan, mengerti, memahami, meyakini dan
menghayati adalah soal kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan
kegiatan lahiriyah, seperti bacaan dan kaifiyat sholat, akhlak dan tingkat laku.

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama
Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya kepada Allah Swt. Serta berakhalk mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen, ritual
pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan sedikit pun tentang
keraguan sedikit pun akan kebenaran garan agama Islam, bersedia untuk
berprilaku atau memperlakukan objek keagamaan secara positif, melakukan
perilaku ritual dan sosial keagamaan sebagaimana yang digariskan dalam garan

agama lslam.
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Bahkan tujuan pendidikan bukan sekedar upaya meningkatkan keimanan
dan ketakwaan, melainkan termaksud upaya memupuk rasa persatuan dan
kesatuan antara kaum muslimin, agar berpegang teguh kepada tali Allah. Firman
Allah Swt.

Daam Q.S. Ali Imran (03) : 103
* Forde Iud@mOedn BHFULCONDIIgRa -0
g B0 LmOX A 2L du o EDPONORY

* Forde  BERNOLDYOR BHORGAG N0 €0
VL 3-FOEROM v@ANVCAG YORD FEAECOREHON

AL7ERNSODED O x0V 45 A L1040
HORQY 0N« $OD.C R BF L 228 Y=k teTa EXE

71 XN P AANC AL @0 s CEOOARERO
B O OCwa i HBIOHE =060HARO o XHAKXA
ANE wOXIOX @ B o O&rB8QONHE 2ADXIO Qx5
D0 IO @A JEAE® + o F €CXRAVEIIRO

LR EWS #8000 I& = v HAE+HAD @
Terjemahnya:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat;l(}lya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. Q.S. Ali Imran ( 3 ) :
103.

Menurut H.M. Arifin dalam buku Zakiah Dargat, mengemukakan bahwa
tujuan pendidikan agama Islam adalah “membina dan mendasari kehidupan anak

dengan nilai-nilai syariat Islam dengan benar sesuai dengan pengetahuan

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra,2005), 93
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agama”.®" Sedangkan menurut Ahmad D. Marimbah dalam buku Nur Uhbiyati

tujuan Pendidikan Agama Islam terdiri atas empat macam, yaitu:

Mengakhiri usaha.

Mengarahkan usaha.

Tujuan merupakan titk pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, baik
berupa tujuan-tujuan batu maupun tujuan lanjutan dari tujuan pertama.®

NP

Berpedoman dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan agama Islam itu adalah untuk membentuk manusia yang
mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi luhur, bertanggung jawab
terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapaiannya kebahagian dunia akhirat.

Dengan demikian, jelas tujuan akhir dari pendidikan agama Islam itu
karena semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt. Dengan cara berusaha

melaksanakan semua perintah-Nya dan meningglkan larangn-Nya.

#17akiah Daradjat, Dkk Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Cet XIII; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017), 31

* Nur Uhbiyat, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Cet I1; Bandung: PT Pustaka setia,
1998), 29.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Pendekatan merupakan asumsi yang mendasari dalam menggunakan pola
pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan karya
ilmia ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan
aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian penulis. Pendekatan yang dimaksud
yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang
ada sekarang berdasarkan data-data, sehingga penulis dapat menemukan kepastian
dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang akurat. Penelitian
yang bersifat deskritif menurut Suharsimi  Arikunto “lebih tetap apabila
menggunakan pendekatan kualitatif”. >

Selanjutnya menurut Bogdad dan Taylor yang dikutip oleh Andi Prastowo
bahwa “metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif kualitatif dan perilaku yang diamati”>*

Penulis berusaha untuk memberikan pemaparan tentang segala sesuatu
yang menjadi objek penelitian dalam bentuk deskriptif kalimat sesuai dengan

keadaan sesungguhnya dari suatu objek. Penelitian yang bersifat deskriptif

#suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmia, Suatu pendekatan praktek, Ed.1, (Cet.
IX; Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 209

%Andi Prasetowo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. Jogjakarta Ar-Ruzz Media
2016),22

28
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menurut Suharsimi Arikunto lebih tepat apa bila menggunakan pendekatan
kualitatif.*

Alasan utama penulis memilih pendekatan kualitatif, disamping sebagai
metode yang cocok dengan arah penelitian ini, juga karena penulis menganggap
bahwa metode ini merupakan cara yang bertatap langsung dengan para informan
menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang dapat diamati”.

Adapun pertimbangann-pertimbangan yang digunakan dalam pendekatan
kualitatif ini, adalah:

1. Penyesuaian pendekatan kualitatif |ebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda.

2. Bersifat langsung antara peneliti dan respondent.

3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pergjaman
pengaruh bersama terhadap nilai yang dihadapi.

Penulis lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian skripsi ini,
yakni pendekatan dalam bentuk “pendekatan kualitatif”, yang menitik beratkan
kepada kegiatan penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian yang ada,
dengan tujuan untuk memperoleh data ilmia dan data menimbulkan hipotesis yang
sfatnya menduga-duga berbagar hal yang menyangkut implementas
pembelgjaran PKB (peningkatan kemampuan berpikir) terhadap pemahan peserta

didik pada mata pelgaran Pendidikan Agama lslam di SMK Negeri 3 PALU

35guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek. 209
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B. Lokas Penelitian

Yang menjadi objek atau sasaran lokasi peneliti adalah SMK Negeri 3
PALU Kecamatan Lolu selatan tepatnya berlokasi di Jalan Tanjung Santigi No 19
Palu RT 01 RW 02.
C. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian ini, kehadiran pendliti sebagai instrumen peneliti
sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan
untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang
megawas kegiatan-kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu di sekolah SMK
Negeri 3 Palu. Sesuai dengan lebih terfokus pada “Efektifitas Penerapan Metode
Ceramah dan Kerja Kelompok untuk tercapaian tujuan pembelgaran Pendidikan
Agama Islam”.
D. Data dan Sumber Data

Sumber data yang dimaksudkan adalah sumber yang dapat memberikan
keterangan atau data yang dapat diperlukan dalam penelitian. Adapun yang
menjadi sumber data penelitian di SMK Negeri 3 Palu adalah kepala sekolah,
wakasek kurikulum, guru mata pelgjaran pendidikan agama Islam dan peserta
didik.

1. DataPrimer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara
langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-keadian yang ada.
Sumber data diantaranya informasi, yaitu orang yang memberikan informasi pada

saat wawancara (interview) oleh Penulis yang terdiri dari kepala sekolah, wakasek
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kurikulum, guru pendidikan agama Islam, dan peserta didik di SMK Negeri 3
Palu.

Menurut Husen Umar, pengertian data primer adalah (“data yang didapat
melalui sumber pertama, baik individu atau perorangan, seperti wawancara atau
hasi| pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh peneliti”).*

2. Data Skunder

Data sekunder adalah data melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan
dengan objek penelitian, data skunder yang diperoleh adalah berupa data jumlah
penduduk, sarana dan prasarana, dan informasi-informasi lainya yang dipandang
berguna sebagai bahan pertimbangan analisis dan interpretasi data primer.

Untuk lebih memperjelas pengertian dari data skunder ini, penulis kembali
menuliskan kutipan dari Husen Umar, sebagai berikut:

Data skunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disgiikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misanya
dalam bentuk tabel atau diagram. Data skunder ini digunakan oleh peneliti
untuk proses lebih lanjut.*’

Data sekunder adalah data yang dihimpun dari dokumen resmi sekolah,
misalnya laporan rapat, buletin resmi, buku peraturan dan tata tertib. Data jenis ini
dihimpun melalui teknik membaca dan studi dokumentasi, yang menunjukan
gambaran umum SMK Negeri 3 Palu .Seperti syarat, keadaan guru, peserta didik,
wakasek kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan. Dalam hal ini Penulis

menggunakan buku-buku yang ada di perpusta kaan Institut Agama Islam Negeri

(TAIN) serta buku-buku yang berhubungan dengan judul proposal skripsi ini.

%®Husein Umar, Metode Penglitian Untuk Skripsi dan Terisi Bisnis (akarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), 42.

¥Ibid., 46.
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E. Teknik Pemgumpulan Data

Dalam hal pengumpulan data yang paling utama dilakukan adalah melihat
apayang ingin dilihat, mendengarkan apa yang ingin didengarkan, dan melakukan
apa yang ingin menjadi keinginannya (mengamati). Kemudian mengobservasi
dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, megukurnya dan mencatatnya.
K emudian menyusun Instrumen, tes, dengan menggunaan kuesioner atau angket.®

Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi (Teknik Observasi)

Buku yang berjudul “Metode Research Penelitian IImia” S. Nasution
berpendapat bahwa “observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kelakuan manusia yang terjadi dalam kenyataan”.*® Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, peneltian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, ggaa-gejaa aam dan bila respondent yang diamati tidak terlalu
besar

Metode ini digunakan penulis untuk meneliti keadaan sekolah keseluruhan.
Proses pembelgjaran di kelas, sarana dan prasarana yang dimiliki, guru agama
Idam, fadlitas dan aktivitas yang behubungan dengan pembelajaran pendidikan
Agama |slam. Sebagaimana dikemukakan oleh Emzir.

Observasi dapat diklarifikasikan dalam berbagai bentuk yang mempunyai

berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang
digunakannya. Peneliti harus memperoleh informasi data sendiri melalui

3Bsuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.XIII; Jakarta:
PT RINEKA CIPTA, 2006), 223-225.

#1bid., 106
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pengamatan terhadap gejala-gejalanya atau pengamatan orang lain yang sudah
dilatih peneliti terlebih dahulu untuk tujuan tersebut.
2. Wawancara (Teknik Interview)

Wawancara digunakan sebagai pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti,** dengan cara tanya jawab antara dua orang dengan situasi saling
berhadapan dengan orang lain, untuk mendapatkan informasi kepada orang yang
diteliti.

Penelti menggunakan jenis wawancara terpimpin dan menggabungkan dua
metode sekaligus. Dalam interview ini peneliti membawa pedoman wawancara
yang beris pertanyaan-pertanyaan yang hendak disampaikan kepada respoden
atau informasi tetapi juga tidak mengabaikan pertanyaan yang muncul saat
interview sedang berlangsung. Wawancaraini digunakan untuk memperoleh data-
data tentang Efektifitas Penerapan metode ceramah plus kerja kelompok untuk
tercapainya tujuan Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMK Negeri 3 Palu.
Dengan menyiapkan interview.

3. Dokumentasi (Teknik Dokumentasi)

Dalam teknik pengumpulan data penulis melakukan penelitian dengan
menghimpun data yang relevan, dokumen ini dapat menambah pemahaman atau
informasi untuk peneliti.

Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran penting. Data ini

memiliki objektifitas yang tinggi dalam memberikan informas kepada para guru

“°Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet XVII; Bandung :
AlfabetaCV, 2012), 137
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sebagai tim peneliti. Informasi dari sumber dokumen sekolah dapat dibedahkan
menjadi dua macam, yaitu dokumen resmidan catatan pribadi.*
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu rumusan pada kategori dan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan untuk menganalisis
data. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaan dan pengelompokkan,
sistematis, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai-
nilai sosial akademis dan ilmiah”.** Sedangkan dalam buku Metodologi
Penelitian.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis data
yang digunakan adalah :

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari tigatahap, yaitu:

1. Reduksi Data

Reduks data adalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian
kongkrit dan lengkap sehingga data yang disgjikan dalam satu bentuk narasi yang
utuh. Dalam mereduksi data, penulis merangkum beberapa data yang diperoleh di
lapangan, memilah dan memilih data mana yang sesuai, kemudian mengambil

dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk dimasukkan dalam pembahasan

“IH.M Sukardi, Metode Peneltian Pendidkan Tidakan Kelas, (cet I1I; Jakarta: PT Bumi
Aksara 2015), 47

“’Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Sosial Agama, (Cet | : Bandung; Remaja
Rosda Karya, 2001), 191.
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ini, termasuk didalamnya data tabel tentang keadaan guru dan peserta didik serta
keadaan sekolah.

Reduksi ini diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan angket. Hal
ini dimaksudkan untuk menghilangkan kata-kata yang dianggap penulis tidak
signifikan bagi penelitian ini.

2. Penyagjian Data

Penyajian data maksudnya adalah menygjikan data yang telah direduksi
dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran
terhadap data tersebut. Menurut Metthew B. Milos dan A. Michel Huberman
bahwa :

““Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penygjian data, kami
membatasi suatu ‘‘penyajian’’ sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman didapat dari
penyajian tersebut’’*

3. Verifikas Data

Verifikas data artinya memeriksa kembali data yang telah disgjikan
sehinggah penyajian dan pembahasan lebih akurat. Teknik verifikasi data dapat
dilakukan dengan tiga carayaitu :

a. Dedukasi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

“bid., 18.
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c. Komparatif; analisis yang membandingkan beberapa data untuk
mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang
dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang
diperoleh. Dalam penelitian ini Penulis mengecek keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu diluar data sebagai pembanding dari data yang diperoleh.
Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan
terhadap data yang diperoleh baik itu dari penulis sendiri maupun para pembaca
sehingga dikemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama Penulis
yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karya ilmiah ini.
Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data
yang diperoleh terjamin validitasnya dan kredibilitasnya. Dalam hal ini Penulis
mengadakan peninjauan kembali, apakah fakta sebagai andlisis dari seluruh data
yang diperoleh memang benar-benar dan terjadi disuatu lokasi tempat
diadakannya penelitian, yaitu di SMK Negeri 3 Palu. mengadakan peninjauan
kembali, apakah fakta sebagali analisis dari seluruh data yang diperoleh memang
benar-benar dan terjadi disuatu lokasi tempat diadakannya penelitian, yaitu di

SMK Negeri 3 Palu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di SMK Negeri 3 Palu
1. Sgjarah SMK Negeri 3 Palu

SMK Negeri 3 Palu didirikan pada bulan Juni 1963 dengan nama STM
Sintuvu yang dikelolah oleh sebuah lembaga pendidikan Sintuvu Sulawesi tengah
dengan membuka jurusan bangunan air dan mesin umum. Dalam rangkah
penyelamatan aset daerah maka pada bulan Juli 1968 STM Sintuvu berubah status
dengan nama STM Pemerintah daerah Tk | Sulawesi tengah. Dan akhirnya pada
tahun pelajaran 1996/1997 STM Negeri Palu berubah nama menjadi SMK Negeri
3 Palu.

Secara geografis, SMK Negeri 3 Palu terletak di lokasi yang strategis,
sebabb dapat dijangkau dari berbagai jalur transportasi yang terdapat di kota Palu.
Batas-batas SMK Negeri 3 Palu yaitu:

1. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan warga

2. Sebelah timur berbatasan dengan jalan Tanjung Dako
3. Sebelah selatan berbatasan dengan SMK Negeri 1 Palu
4. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga

Gambaran diatas mununjukan bahwa lokasi penelitian SMK Negeri 3 Palu
sangat strategis, hal ini akan memberikan dampak positif serta kemudahan
terhadap peserta didik yang hendak berangkat sekolah, karena mudah dijangkau

oleh kendaraan maupun ol eh sebagian peserta didik yang berjalan kaki.
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Perlu dikemukakan bahwa sgjak berdirinya SMK Negeri 3 Palu sudah
mengalami beberapa pergantian pemimpin. Adapun kepala sekolah yang perna
menjabat sebagai pemimpin SMK Negeri 3 Palu, dapat dilihat dalam bentuk tabel
sebagi berikut

Tabel |

Nama-nama Y ang Menjabat Sebagai Kepala SMK Negeri 3 Palu

NO Nama Priode Jabatan

1 R. Waloeyo Kepala Sekolah STM Sintuvu
2. Djamaluddin Hasibuan Tahun 1975-1981

3. Watidjan, B.SC Tahun 1981 selama 3 bulan
4. Kas Ngongo Tahun 1981-1982

5. Drs. Dj Sidabutar Tahun 1982-1987

6. Drs. H. Andi Hasanunddin Tahun 1987-1999

7. Drs. Purwanto Tahun 1999-2004

8. Drs. Asdin Lasamai Tahun 2004-2005

9. Drs. Hamdi Rudji Tahun 2005-2007

10 Drs. Triyono Tahun 2007 sampai sekarang

Sumber Data: Tata Usaha SMK Negeri 3 Palu 2018
Dari tabel di atas dipahami bahwa sejak berdirinya SMK Negeri 3 Palu terdapat
10 orang kepala sekolah yang sudah memimpin sekolah tersebut. Maka, masing-
masing kepala sekolah tersebut selama menjabat tentunya sudah berbuat

semaksimal mungkin untuk
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melaksankan tugas-tugas penyelenggaaraan aktivitas belgjar mengajar
siswa dari waktu ke waktu.
2. ldentitas SMK Negeri 3 Palu

a. Profil SMK Negeri 3 Palu

Nama Sekolah : SMK Negeri 3 Palu
Nama Kepala Sekolah : Drs. Triyono, M. Pd
NIP : 19601226 198603 1 011

Nomor SK dan tanggal pengangkatan  : 821.2/635/BKD/Tahun 2007

No. Pokok Sekolah Nasional : 40203629

Alamat Sekolah » J. Tanjung santigi No. 19
Sulteng

Telepon : 0451-422192

Fax : 0451-456397

E-mall :smk3palu_2007@yahoo.co.id

Website :http://www.smkn3palu.sch.id

No. SK dan Tanggal Pendirian : 0293/0/1975,Tgl 1Desember 1975
b. Vis dan Misi SMK Negeri 3 Palu
1) Visi SMK Negeri 3 Palu
Mewujudkan mutu lulusan yang berimtak dan beriptek serta berdaya saing
tinggi di erah global
2) Misi SMK Negeri 3 Palu
a) Menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja serta

mengembangkan sikap profesional.
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b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir profesional dan
berjiwa entrepreneur.*
c) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang berakhlak
mulia, produktif, kreatif dan beretos kerja
d) Melaksanakan sistem mengjeman mutu (SMM) 1SO 9001-2008).
3) Program studi keahlian
a. Teknik Pengelasan
Tujuan program study keahlian teknik pengelasan adalah memberikan
bekal kepada peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
agar berpotensi pada bidangnya. Serta mewujudkan keberlanjutan program
studi dengan mengembangkan program-program kemitraan dan industri,
asosiasi, dan instansi yang berkaitan dengan bidang pengelasan, baik
nasional maupun internasional
b. Teknik Bangunan
Teknik Bangunan adalah bidang teknik yang berhubungan dengan
anadlisa desain struktur bangunan, menilai suatu kekokohan dan
kemampuan bangunan untuk memuat beban. Teknik bangunan mendidik
peserta didik untuk komponen, kreatif dan pandai mendesain bangunan.
Diharapkam para lulusan teknik bangunan menjadi Arsistek yang

profesional kreatif dan inovatif.

“Triyono, Kepala Sekolah di SMK Negeri 3 Palu, “Wawancara” Ruang kepala sekolah,
tanggal 12 Juli 2018
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c.Teknik Otomotif

Teknik Otomotif adalah salah satu cabang ilmu teknik mesin yang
mempelgari  tentang bagaimana  merancang, membuat  dan
mengembangkan aat-alat transportasi darat yang menggunakan mesin,
terutama sepeda motor, mobil, bis dan truk. Tujuan menghasilkan tenaga
kerja yang mempunyai kemampuan dalam bidang pekerjaan yang bersifat
rutin maupun tidak rutin secara mandiri mampu melakukan pengawasan
dan bimbingan serta keterampilan menajeral.
d. Teknik Elektro

Teknik listrik atau teknik elektro adalah salah satu bidang ilmu teknik
mengenai aplikasi listrik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Teknik
listrik melibatkan konsep perancangan, penegembangan dan produksi
perangkat listrik dan elektronik yang dibutuhkan oleh masyarakat.
e. Teknik komputer dan informatika

Teknik komputer dan teknik informatika pada dasarnya adalah
program yang sama. Cakupannya cukup luas, mulai dan fondasi teoritis
mengenai perancangan teoritis mengenai perancangan algoritma, yaitu
konsep yang melandasi pengembangan perangkat lunak, sampai kepada
penerapan mutakhir berupa aplikasi robotika, kecerdasan buatan, bio-

informatika, dan topik-topik menarik lainnya.



Jumlah Kompetensi Keahlian, Kelas dan Peserta Didik di SMK Negeri 3 Palu

Tabel 11
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No | Kompetensi Jumlah kelas Jumlah siswa
1. | Tehnik Konstruksi batu dan beton 3 88

2. | Tehnik Konstruksi kayu 3 74
3. | Tehnik Gambar bangunan 6 186
4. | Tehnik pemesinan 6 144
5. | Tehnik las 3 84

6. | Tehnik kendaraan ringan 6 209
7. | Tehnik sepeda motor 6 109
8. | Tehnik pemanfaatan tenaga listrik 6 142
9. | Tehnik audio dan video 5 62
10. | Tehnik elektronika industry 1 90
11. | Tehnik kompuetr dan jaringan 7 180
12. | Rekaya perangkat lunak 6 176

Jumlah 58 1625

Sumber Data: Tata Usaha SMK Negeri 3 Palu 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan bahwa SMK Negeri 3 Palu

terdapat 12 kompetensi keahlian, dengan jumlah kelas 58 ruangan, dan jumlah

peserta didik sekitar 1625 oreang.

4) LuasLahan SMK Negeri 3 Palu




43

Status Lahan Sekolah : Milik Negara.
Luas Lahan Sekolah

a. Luas lahan tanpa bangunan :13.352, 7 m?
b. Luas Bangunan : 13.009,8 m?
c. Jumlah Luas Lahan : 26.362,5 m?

5) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidikan merupakan pebimbing langsung peserta didil di dalam kelas
sehingga peran dan keberadaan guru sangat mempengaruhi kelangsungan peserta
didik dalam belgar, kualitas kelulusan juga sangat dipengaruhi oleh adanya
kualitas peserta didik tersebut. Seiring dengan perkembangan dan semakin
pesatnya kemgjuan SMK Negeri 3 Palu maka lembaga pendidikan ini terus
berbenah diri. Salah satunya dilakukan melalui penambahan tenaga guru yang
sesual dengan kompetensinya dengan harapan bahwa peserta didik mencapai
kompetensi yang menjadi tujuan yang dicapai dalam pembelgjaran. SMK Negeri 3
Palu menambah tenaga kependidikan sebagai bentuk penataan dan perwujudan
menuju lembaga pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan observasi penulis,
SMK Negeri 3 Palu saat ini memiliki tenaga pendidik yang cukup memada. Hal

ini akan dikemukakan padatabel di bawah ini
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Tabel 111
Daftar Tenaga Guru SMK Negeri 3 Palu
Taihun 2017/2018

NO Tenaga Pendidik Jumlah KET
1 D3 2 Orang
2. S1 107 Orang
3. S2 24 Orang

Jumlah 133 Orang

Sumber Data: Tata Usaha SMK Negeri 3 Palu 2018

Berdasarkan data tabel diatas bahwa jumlah guru memili jenjang

pendidikan yang strata satu (S1) 107 orang, strata dua (S2) 24 orang, sedangkan

yang tingkat Deploma sebanyak 2 orang.

Sedangkan tenaga kependidikan SMK Negeri 3 Palu berjumlah orang. Hal

ini di perjelas melalui tabel berikut ini

Tabe IV
Daftar Tenaga Kependidikan SMK Negeri 3 Palu
Tahun 2017/2018
No | Jumlah Tenaga Kependidikan | Jumlah KET
1 SLTA 7 Orang
2. Sl 3 Orang
Jumlah 10 Orang

Sumber Data: Tata usaha SMK Negeri 3 Palu 2018
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah tenaga kependidikan yang
ada di SMK Negeri 3 Palu sebanyak 10 orang, yaang berjenjang pendidikan
SLTA dan Strata S1
6) Keadaan Pesertadidik SMK Negeri 3 Palu
Keberadaan peserta didik merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kegiatan proses belgjar menggjar. Kaitanya dalam hal ini SMK Negeri 3 Palu
tahun gjaran 2017-2018 memiliki jumlah peserta didik yang cukup besar. Hal ini

akan di kemukakan melalui tabel berikut ini:

Tabel V
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2017-2018

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah

1 X 532 596

2 XI 426 469

3 XIl 425 40 465
Jumlah 1383 147 1530

Sumber Data: Tata usaha SMK Negeri 3 Palu 2018

Berdasarkan tabel diatas SMK Negeri 3 Palu pada tahun gjaran 2017-2018

memiliki jumlah peserta didik yang cukup besar, yaitu peserta didik 1,530 yang

terdiri dari laki-laki 1,383 dan peserta perempuan 147.

7) Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam

mendukung kegiatan proses belgjar di SMK Negeri 3 Palu dalam hal ini seperti

gedung dan fasilitas lainnya yang diharapkan kesemuanya menjadi faktor
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pendukung di dalam proses pembelgaran. Sarana dan prasarana yang memadai
sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan pembel gjaran secara langsung. Untuk
lihat secara jelas dapat di perhatikan pada tabel yang terlampirkan pada halaman

lampiran.

B. Efektifitas Penerapan Metode Ceramah dan Kerja Kelompok dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu
Dalam hal ini, kurikulum 2013 yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Palu,
guna mencapal suatu tujuan dalam penggaran yaitu agar peserta didik dapat
mencapai hasil belgar sebaik-baiknya. Oleh karena itu, pemilihan metode
mengajar harus sesuai dengan materi dan bisa menarik perhatian peserta didik.
Pada dasarnya tidak ada metode yang jauh sempurna maka metode
mengajar harus sesuai dengan minat perhatian peserta didik dengan materi yang
digarkan. metode di laksanakan pada saat proses belgjar menggar sedang
berlangsung. Metode membantu siswa dalam menerima pelgjar yang di sampaikan
oleh guru Pendidikan Agama Islam ini sgjalan dengan apa yang di ungkapkan
oleh Kepala Sekolah Sekolah SMK Negeri 3 Palu sebagai berikut:
Keterampilan guru maupun penerapan metode dalam pembelgjaran sangat
penting untuk di perhatikan. Karena suatu proses pembelajaran akan berjalan
dengan baik jika guru mampu menerapkan dan pandai dalam memilih suatu
metode yang di sesuaikan dengan materi serta kondisi para peserta didiknya.
Dan kemenarikan dari suatu metode dari pembelgar di tentukan dari

kreativitas dari guru itu sendiri, agar tidak bersifat monoton dan membosankan
bagi peserta didik®

5| Nyoman P. Miasa, Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Palu, “Wawanacara” Ruang Kepala
Sekolah Tanggal 15 Juli 2018
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Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa metode
ceramah dan metode kerja kelompok yang di gunakan atau dilaksanakan di SMK
Negeri 3 Palu ini guna untuk mengefektifkan proses pembelgaran yang
berlangsung.

Dengan kedua metode ini peserta didik bukan hanya mendengar
penjelasan dari guru tetapi juga dapat mengeluarkan pendapat mereka dihadapan
anggota kelompok lain, misalnya pada waktu diskusi berlangsung komunikasi
peserta didik dengan peserta didik yang lain mengenai maksud pembahasahan
tersebut, atau ketika guru memerintahkan salah satu perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya, peserta didik tersebut dengan percaya diri
tampil mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Adapun yang menjadi target guru mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
di SMK Negeri 3 Palu dalam penerapan metode ceramah dan kerja kelompok
yaitu agar siswa mampu berkomunikas aktif dan efektif serta mampu memahami
pelgjaran dengan ide pemikiran sendiri sehingga apabila ada persoalan mengenai
materi peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan alur pemikiran
sendiri.

Sebagai lembaga pendidikan yang formal yang di berikan amanah untuk
mendidik, membina dan membimbing peserta didik untuk lebih mengembangkan
potensi kongnitif (pengetahuan, psikomotorik (keterampilan), dan yang lebih
utama di utamakan adalah nilai efektif (sikap) peserta didik yang merupakan suatu
ikhtiar untuk mengunggah fitrah insaniyah sehingga peserta didik bisa menjadi

penganut atau pemeluk agama yang taat dan baik (insan kamil),SMK Negeri 3
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Palu telah mengambil peran dan upaya dalam mengembangkan potensi tersebut
bagi semua peserta didik didalam program pendidikan dan pembelgaran. Namun
dalam upaya tersebut diakui oleh beberapa guru SMK Negeri 3 Palu khususnya
bagi guru Pendidikan Agama Islam bahwa tidak semudah membalikan telapak
tangan.

Dalam pendidikan kurikulum merupakan salah satu komponen yang
menentukan dalam suatu sistem pendidikan, karena itu kuriulum merupakan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam pel aksanaan
pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Dengan adanya kurikulum
2013 guru lebih mudah dalam memilih metode yang digunakan. Untuk mencapai
keefektifan dalam proses pembelgjaran. SMK Negeri 3 Palu merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
antara penulis dan wakasek kurikulum.

Penerapan Kurikulum 2013 (K13) di SMK Negeri 3 Palu sudah diterapkan
dari tahun 2013, bahkan SMK Negeri 3 Palu merupakan sekolah yang pertama
kali menerapkan Kurikulum 2013 (K13), SMK Negeri 3 Palu di anggap
berhasil menerapkan K13 hal ini dilihat dari penggunaan metode-metode,
strategi, dan penggunaan media pembelgjaran yang diterapkan oleh masing-
masing guru mata pelgjaran, kemudian terlihat juga pada keaaktivan siswa
dalam proses pembelajaran, dan kreativitas guru dalam mengelolah kelas.*®

Dari pernyataan yang disampaikan oleh wakasek kurikulum di SMK
Negeri 3 Palu diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum
2013 sangat membantu guru dalam melaksanakan pembelgaran dengan adanya

kurikulum (K13) guru juga dapat menerapkan metode-metode yang sesuai dengan

materi yang akan di gjarkan.

| Nyoman P. Miasa, Wakasek Kurikulum SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” Ruang
Woakasek Kurikulum Tanggal 14 Juli 2018
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Efektifitas pembeal g aran Pendidikan Agama |slam merupakan target yang
dilaksanakan prose pembelgjaran. Efektifitas pembelgaran dapat dilihat pada
beberapa aspek antara lain: pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang
efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelgjaran, sikap positif
terhadap peserta didik, pemberian nilai yang adil, dalam pendekatan pembelgjaran
dan hasil belgjar pesertadidik yang baik..

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa untuk mencapai

pembelgaran yang efektif sangat di dukung oleh kinerja guru dan fasilitas

pendidikan yang lengkap, memadai dan sesuai dengan kebutuhan pembelgaran

Pendidikan Agama Islam. Hal ini sesuai hasil pengamatan dan wawancara penulis

dengan salah satu guru mata pelgjaran pendidikan agama Islam yang mengatakan:
Mengenai keefektifan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri
3 Palu, sudah di katakan efektif apabilah guru pendidikan agamaislam mampu
membawakan meteri pelgjaran dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
ingin di capai mengena efektifitas ini tidak terlapas dari efektifnya metode
pembelajaran.*’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa disini yang lebih dibutuhkan dan berpengaruh terhadap keefektifan peran
guru dalam mengelolah bahan gar serta penggunaan metode yang tepat terhadap
materi yang sesuai, ha ini dapat mendukung keefektifan penerapan metode

ceramah dalam sebuah proses pembelgaran. Hasil wawancara dengan guru

Pendidikan Agamalsam di SMK Negeri 3 Palu

“"Nawir, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 3 Palu, “Wawancara”, di ruang
guru, padatangga 17 Juli 2018
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Metode ceramah dan metode kerja kelompok penerapannya di sekolah SMK
Negeri 3 palu dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam banyak sekali
memberi manfaat bagi siswa. Hal ini dikarenakan metode ceramah dan metode
kerja kelompok dapat memberikan gambaran materi pembelgjaran dengan
sangat jelas.®

Lanjut hasil wawancara guru pendidikan agama Islam adalah sebagai

berikut:

Penerapan metode ceramah dan kerja kelompok akan efektif apabila
digunakan sesuai dengan porsi penggunaan yang sesuai dengan materi yang
singkron dengan metode tersebut misalnya metode ceramah dan kerja
kelompok akan sesuai dan singkron apabila digunakan dengan materi
pendidikan agama |slam tentang materi-materi yang layak untuk didiskusikan.
Jika seperti itu maka metode kerja kelompok akan efektif . untuk penggunaan
metode ceramah sebenarnya berlaku untuk setiap penggunaan metode lainnya,
misalnya tidak bisa dipungkiri saat penggunaan metode kerja kelompok
diskusi, sebaga pengantar 10-15 menit seorang guru tidak lepas dari
penggunaan metode ceramah. Begitu juga dengan penerapan metode-metode
yang lainnya selalu menggunakan metode ceramah sebelum masuk pada
metode berikutnya.*®

Dari hasil wawancara tersebut, penulis menyimpulkan bahwa penerapan
metode ceramah dan kerja kelompok akan efektif apabila disesuaikan dengan
bahan gjar dan materi yang akan kita gunakan pada saat itu. Kesesuaian antara
materi dan penggunaan metode yang tepat mendukung efektifnya sebuah metode
yang kita terapkan. Dan di SMK Negeri 3 Palu ini penerapan metode ceramah dan
kerja kelompok sudah efektif hal ini sgjalan dengan hasil wawancara antara

penulis dan peserta didik SMK Negeri 3 palu.

*Hasan, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 3 Palu “Wawancara”, Ruang guru
padatanggal 14 juli 2018.

“9Siti Hadra, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 3 Palu “Wawancara”, Ruang
guru padatanggal 14 juli 2018.
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Ketika guru mengajar kami, guru biasannya hanya sekedar menjelaskan is
materi, ini sangat membosankan bagi saya, apalagi ketika materi susah untuk
di pahami, tetapi ketika ibu guru. Membagi kelompok untuk saling berdiskusi
saya pun bisa menyampaikan apa-apa sgja yang belum saya pahami. Dan saya
bersama teman-teman yang lain bisa saling tanya jawab.*

Hal senada juga dikemukakan oleh peserta didik yang lain seperti dalam
wawancaranya sebagai berikut:

Sejak pengajaran seperti yang digjarkan oleh ibu guru seperti ini kami merasa
tidak terlalu bosan ketika pembelgjaran berlangsung karena dengan adanya
tugas kerja kelompok yang di berikan oleh ibu kepada kami, dengan adanya
kerja kelompok ini kami bisa lebih akrab lagi dan bisa berdiskus tentang
materi yang berikan oleh guru.®*

Dari semua peserta didik yang di wawancara penulis dapat menyimpulkan
bahwa mereka senang jika gauru itu tidak hanya menjelaskan didepan tapi harus
juga memberikan gambaran yang nyata tentang pembahasan materi.

Dengan adanya penerapwan metode ceramah yang digabungkan dengan
metode kerja kelompok peserta didik akan lebih senang karena yang berhubungan

dengan materi jadi bukan hanya menjelaskan materi tersebut, tetapi ada juga

pembagian belgjar kelompok oleh guru kepada peserta didik.

°Abdi, Peserta Didik SMK Negeri 3 Palu, “Wawancara” di ruang kelas pada tanggal 15
Juli 2018.

IReski Fitra Ramadhan peserta didik SMK Negeri 3 Palu “Wawancara”, Ruang kelas
tanggal 15 Juli 2018.



52

C. Kendala dan Solusi Penerapan Metode Ceramah dan Kerja Kelompok
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 3 Palu
Pada dasarnya segala aktifitas manusia dipermukaan bumi ini tidak
terlepas dari hambatan-hambatan yang teruji secara alami, yang selalu beriringan
dan berjalan dengan gerak langkah aktifitas manusia sehingga tidak sedikit orang
yang melakukan kegiatan apapun bentuknya sering mengalami hambatan.
Penerapan metode ceramah dan kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan
Agam Idam di SMK Negeri 3 Palu tidak terlepas dari faktor penghambat. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam.
Yang menjadi faktor kendala dan hambatan dalan menerapkan metode
ceramah dan kerja kelompok berasal dari guru yaitu dalam proses
pembelgaran jika guru belum terlalu memahami metode yang akan digunakan
pada saat mengajar dia akan mengalami kesulitan apalagi ketika guru hanya
menjelakan materi dari akhir sampai selesainya kegiatan belajar mengajar.>
Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan metode ceramah dan kerja
kelompok masih mengalami banyak beberapa hambatan yaitu dalam proses
pembelgaran guru biasa hanya menggunakan metode ceramah sehingga
pembelgarannya monoton di dalam ruangan masih kurangnya guru yang
menerapkan metode ceramah dengan gabungan metode lainnyan ini terkadang
membuat peserta didik merasa jenuh karena mereka diharuskan mendengar
penjelasan guru pembelajaran sampai akhir materi.
Ada beberapa faktor penmghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama

Islam dalam menerapka metode ceramah dan kerja kelompok di SMK Negeri 3

Palu

*2Siti Hadra, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 3 Palu “Wawancara”, Ruang
guru padatanggal 14 juli 2018
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Menurut saya kekurangan dalam kerja kelompok adalah ada teman yang

hanya berdiam diri dan hanya saling mengandalkan satu sama lain terkadang

teman-teman ada yang serius dalam diskusinya dan ada juga yang sebagai
pendengar dari presentas teman lainya itulah yang terkadang membuat saya
cukup jenuh dengan pembel gjaran Pendidikan Agama Islam>

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulakan bahwa salah satu
faktor penghambat penerapan metode ceramah dan kerja kelompok adalah
kurangnya motivasi belgjar peserta didik dan cara peserta didik yang berbedah-
bedah. Dimana ada peserta didik yang cukup memahami pemberian materi dengan
cara menjelaskan sgja tetapi ada juga yang suka ketika proses pembelgjaran
berlangsung.

1. Dalam penerapan, metode ceramah dan kerja kelompok memerlukan
waktu yang lebih banyak dibanding dengan metode yang lain, hal ini dikarenakan
dalam penerapan metode ceramah dan kerja kelompok disamping menjelaskan
teori pembelgaran juga mempraktikkan isi pembelgjaran.

Metode ceramah dan kerja kelompok adalah metode pembelgaran dengan cara

mempraktikan teori pembelgaran yang dilakukan dengan jalan metode ceramah.

SAlfiansyah, Peserta didik SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” Ruang guru SMK Negeri 3
Palu Tanggal 18 Juni 2018



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian keseluruhan dari hasil penelitian di lapangan, maka
penulis dapat menyimpulkan yang dimaksud dengan metode ceramah dalam
pembelgaran Pendidikan Agama Islam adalah cara guru menyampaikan materi
pembelgjaran dengan penuturan lisan secara langsung kepada peserta didik di
depan kelas disertai gabungan metode kerja kelompok yang diharapkan peserta
didik bukan hanya menerima materi dengan mendengar sgja tetapi juga dengan
berkelompok dan saling berdiskusi satu samalain.

Metode kerja kelompok, metode pembelgjaran tersebut membuat peserta
didik bisa lebih mengasah kemampuan berfikirnya dan merupakan sal;ah satu
faktor keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pembelgaran serta dapat
meningkatkan semangat belgjar peserta didik.

1. Sekolah Menengah Kejuruhan (SMK) Negeri 3 Palu biasanya menerapkan
metode ceramah dan metode kerja kelompok. Penerapan metode tersebut
bertujuan untuk memberikan instruksi pembelgaran. Sebelum melaksanakan
kegiatan pembelgjaran, guru terlebih dahulu melakukan perencanaan sebagai
berikut:

a.  Merumuskan tujuan pembel gjaran.

b. Menyusun materi yang akan di gjarkan.

c. Menyiapkan garis besar langkah-langkah ceramah dan kerja kelompok

yang akan di lakukan.

54
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d. Pengaturan tempat duduk di sesuaikan materi dalm pembel gjaran.

2. Penerapan metode ceramah dan kerja kelompok dalam pembelgaran
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 3 Palu, tidak terlepas dari faktor kendala
dan hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam yang pertama .
kurangnya buku Pendidikan Agama Islam, rendahnya pemahaman guru terhadap
penerapan metode ceramah dan kerja kelompok, dan kemampuan peserta didik
yang berbedah-bedah merupakan salah satu kendala. Pada saat pembelgjaran

berlangsung.

B. Implikas
Berdasarka hasil penelitian dan hasil pemabahasan dalam penelitian ini
maka penulis, dapat di usulkan beberapa saran sebagal berikut:

1. Paraguru Pendidikan Agamalsiam SMK Negeri 3 Palu perlu menciptakan
suasana yang menyenangkan agar para peserta didik tidak merasa tegang bosan
ketika pembelgjaran materi pendidikan agama Islam di kelas. Pelgjaran diberikan
oleh guru memberikan kesan menarik agar peserta didik terpicu untuk belgar
dengan giat dalam mengulang pelgaran yang di berikan. Pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam sedemikian rupa.

2. Hendaknya guru bidang studi Pendidikan Agama Islam lebih
meningkatkan motivasi dan bimbingan kepada para peserta didik di dalam
melaksanakan kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan perpaduan metode

ceramah dan kerja kelompok, sehingga efektifitas penerapan metode ceramah dan
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kerja kelompok cukup efektif dalam meningkatkan prestasi belgjar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

3. Walaupun jenis penerapan metode pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
di SMK Negeri 3 Palu cukup baik dan memenuhi kebutuhan peserta didik,
hendaknya guru memakai dan memanfaatkan dengan baik, efektif dan seefesien
mungkin dan dalam penerapan metode ceramah dan kerja kelompok pada

Pendidikan Agama |slam pada khususnya.



57

DAFTAR PUSTAKA

Nash Ahmad Mujin, Kholidah Lilik Nur,Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, Cet. Il ;Bandung : PT Refika Aditama, 2013.

Daradjat Zakiah, Daradjat Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet VI ;
Jakarta: Bumi Aksara, 2014

Andi Prasetowo, Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. Jogjakarta Ar-Ruzz Media
2016.

Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet.XIII;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006.

Daradjat Zakiah, Dkk [Imu Pendidikan Agama Islam, Cet XlII; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017.

Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan Semarang: Toha Putra,2005.

Daradjat Zakiah, Daradjat Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet VI ;
Jakarta: Bumi Aksara, 2014

Getteng Abdulrahman, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung :
Humaniora 2010

Hawi Akmal, Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, Cet;l : Jakarta : PT
Rajawali pers 2013.

https:www.googl e.co.id/amp/s/dansite.wordprees.com/Pengertian-Ef ektifitas-
Pembelgjaran/ diakses tanggal 17 Juni, 2018.
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Terisi Bisnis Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ofline, diakses tanggal 21 Desember
2017

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ofline, diaksestanggal 21 Juli 2018

. Kompetens Guru Pendidikan Agama Islam, Cet. | ; Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada,2013.

M, Asad Hafids , “EFektifitas Penggunaan Metode Resitas dan Metode Kerja
Kelompok dalam Meningkatkan Prestas Belajar Sswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Kelas Xl Ips 1 dan 2 di SVIA Kolombo, Seman,



58

Yogyakarta”, 2009, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta

M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik, Cet | ; Yogyakarta :
Ar-Ruzz Media 2015.

Marimba Ahmad D., Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet VI ; Jakarta: PT.
Al-ma’arif,

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengefektifkan Pendidikan
Agama lslam di Sekolah, Bandung: PT. Remaja Rosdyakary,. 2004.

Nasih Ahmad Mujin, Kholidah Lilik Nur, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam,

Pusat pembinaan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.llI;
Jakarta: Balai Pustaka, 1990

Rahmat Abdul, “Efektifitas Metode Diskusi dan Ceramah Dalam Meningkatkan
Motivasi Beragama Pada Mata Pembelajaran PAI Sswa kelas IX di SMP
03 dan SMP 07 Kota Gorontalo”, 2010 Jurnal Universitas Negeri
Gorontalo

Rosyada Dede, Paradigma Pendidikan Demokratis, Cet 1ll; Jakarta: Kencana,

2007.

Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas dan Filsafat Pendidikan, Cet II;
Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media 2016.

Sani Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, Cet 111; Jakarta : PT Bumi Akrsara
2015.

Sarti, “Efektifitas Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Ongka Malino Kecamatan Ongka Malino” 2015 Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruhan IAIN Palu.

Sudjana Nana, Cara Belajar Sswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengaja,
Bandung : Sinar baru, 1984.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Cet XVII; Bandung :
Alfabeta 2012.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. X111;
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006.

Sukardi H.M Sukardi, Metode Peneltian Pendidkan Tidakan Kelas, Cet |11;
Jakarta: PT Bumi Aksara 2015.



59

Sukardi H.M, Metode Peneltian Pendidkan Tidakan Kelas, Cet I11; Jakarta: PT
Bumi Aksara 2015

Sukmadinata Nana Syaodih Sukmadinata, Perkembangan Kurikulum Teori dan
Praktek, Bandung : PT Remagja Rosdakarya, 2010.

Suprayogo Imam dan Tobroni, Metodologi Sosial Agama, Cet | : Bandung;
Remaja Rosda Karya, 2001.

Suprihatiningrum Jamil, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, Cet I;
Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media 2013.

syahid Ahmad. Rancangan Pembelajaran Terapan Model Elaborasi, Cet.ll ;
Jember : Sains, 2008.
Uhbiyat Nur, IImu Pendidikan Agama Islam, Cet Il; Bandung: PT Pustaka setia,
1998.

Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Terisi Bisnis Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001.

- Prosedur Pendlitian Ilmia, Suatu pendekatan praktik, Ed.Il, Cet. IX;
Jakarta : Rineka Cipta, 1993.

. - Prosedur Penelitian Ilmia, Suatu pendekatan praktek, Ed.1I, Cet. IX;
Jakarta : Rineka Cipta, 1993). 209




Lampiran: 1

DAFTAR TABEL KEADAAN PENDIDIK DAN TENAGA

KEPENDIDIKAN

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Ket.
Buah / Unit

1 Ruang Belajar Pesera Didik 59 BAIK
2. Ruang Guru 1 BAIK
3. Ruang Kepala Sekolah 1 BAIK
4. Perpustakaan 1 BAIK
5. Uks 1 BAIK
6. Tata Usaha 1 BAIK
7. Meja 1792 BAIK
8. Kursi 1792 BAIK
9. Kantin 7 BAIK
10. Ruang Praktek 27 BAIK
11. Papan Tulis 60 BAIK
12. Lapangan Olahraga 3 BAIK
13. Komputer 90 BAIK
14. Infokus 32 BAIK
15. Mushallah 1 BAIK
16. MCK 6 BAIK
17. Ruang Osis 1 BAIK
18. Ruang Wakasek 1 BAIK
19. Ruang Meeting Kepsek 1 BAIK




20. Ruang Server BAIK
21. Ruang Aula BAIK
22. Ruang Bimbingan Konseling BAIK
23. Bisnis Center BAIK
24, Gudang BAIK
30. Laboratorium BAIK

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu




TABEL

KEADAAN GURU DI SMK NEGERI 3 PALU

M APEL/
UNISI' NAMA NIP KOMP
KEAHLIAN

1 Drs. Abbas 19550615 198602 1 004

2 Drs. H.Imam Sutarto | 19631208 198903 1 012

3 Dra. Rita Pontoh 19560606 198109 2 001 PKN

4 Dra. Milka Sanu 19671011 199303 2 006

5 Drs. Djalal Nani, M.Pd | 19640213 199403 1 005

6 Hj. Maryam Laese, SFil.I. | 19550312 198503 2 002

7 Aisyah R. Shi 19571231 198703 2 013

8 Idris, SAg 19721031 200903 1 001

9 Nawir, S. Ag 19720612 200604 1 005

10 Meri, STh 19691010 200501 2 005 AGAMA
11 Penidl, STh 19720408 200701 1 033

1 ! Wg?’:’;jﬂ”.dsiia”a* 19781203 200312 1 002

13 Syahar Mahuju, BA | 19580414 198403 1 012

14 Asiina, S.Pd. 19690318 200903 2 001

15 Drs. Asii 19620812 198411 1 003

16 Dra. Dalwahu.Manawing | 19631115 199003 2 006

BHS INDONESIA

17 Israwati,S.Pd 19700901 199303 2 006

18 Drs. DjuandaK., MA | 19590525 108303 1 022




19 Masri, SPd, SAg | 19610209 198411 1 002
20 Sumiarti, SPd 19651109 198803 2 016
21 Drs. Kadarusman 19650907 199412 1003
22 Drs. Abd. Haris 19631231 199412 1 008 PENJAS
23 Riesman Aswad, SPd | 19831030 200903 1 001
24 Dra. Agustin 19560805 198611 2 001
25 Dra. AsmaNur, M.Pd 19640922 199003 2 007
26 Rosmini, S.Pd 19731019 200604 2 013
27 Ni M?;d?i‘/l’v_ipgrtaﬂ’ 19680418 198901 2 001 BHS INGGRIS
28 RitaSriyani N, SPA 1 975194 200903 2 002

M.Pd
29 Nursyamsi, S.Pd 19750902 201001 2 002
30 Deysi Chrystiyanti, SPd | 19851222 201001 2 003
31 Drs. Jafar, MM 19680107 199512 1 006
2 | Made Mester, SPd | 19641231 199003 1 113
33 KrisinaWiji, SPd | 19660124 199002 2 003
34 Zet Manongga, SPd | 19620915 198901 1 001

MATEMATIKA

35 Dewiningsih, SPd | 19780223 200903 2 004
36 Syaefulioh, S.Pd 19760604 200701 1 026
37 Ariyanti, S.Pd 19830907 201001 2 004
38 Asmawati, P.ST 19760614 200903 2 002
39 Juwaryanto, S. Pd 19631111 199103 1 013
40 Ramiah Hasan Saleh, S.Pd | 19671218 199103 2 004 FISIKA
41 Syarifuddin, S.Pd 19760819 200501 1 008




42 Drs. Julian Sorongan | 19640708 199303 1 010
43 Suprihatin NG, SPA,M.S | 19740714 200212 2 007
44 Rutiani, SPAM.S | 19720227 199401 2 001
45 Thithis Yuli Arisandi, ST | 19810712 200604 2 013 CIMIA
46 Basma SPd, M.Pd | 19800627 200903 2 002
47 Sumarni, S.Pd 19800610 200903 2 001
48 Merry Krisdianawaty, | 19611208 201001 2 006
SPd
49 bra. Nurhagi Kadit, M- | 19631213 199412 2 001
50 Dra. Suraiya, M. Pd | 19661014 199601 2 001
51 Dra. Jamalia 19670420 200604 2 013 SEJARAH
52 Dra. Hj. Endang Wahyuni | 19660719 199303 2 004
53 Adolphina Duma, S.Pd 19730413 200312 2 003
54 Sulastri, SP, M. Pd | 19730219 200312 2 008
55 Sem Resek, Sp 19740908 200312 1 005 o
56 Drs. Bahar 19611231 198703 1 242
57 Irma, SP, M. Pd 19740930 200312 2 003
58 Sukmawati, SE 19780302 201001 2 004 KEWIRA
59 Sumarni, SE 19751005 200903 2 003
60 Zultin, SE
61 Dra. Nurlin Ladiku | 19620801 199203 2 003
62 Idham Fahruk Siodja, S.Pd | 19620731 199203 1 005 BP
63 Huzaeni, S.Pd 19830206 200903 2 004
64 Drs.Triyono, M. Pd 19601226 198603 1 011

TEKNIK




65 Drs.Hiras Sinaga,STh,MA | 19551115 198703 1 004 PENGELASAN
66 Y odarman, S.Pd 19640905 199103 1 012
67 Y acob Rombe, S.Pd 19660809 199303 1 007
68 Teguh Saptari, S.Pd 19660902 199303 1 007
69 Drs. Y ohanes 19571210 198810 1 001
70 Moh. Nasaruddin, S.Pd | 19560313 198603 1 016
71 Dra. Hidayati 19651111 199303 2 006
72 Drs. Moh. Saleh 19650325 199801 1 001 TEKNIK
73 Budiarta, S.Pd 19501204 198503 1 015 PEMESINAN
74 Drs. | Made Ariana 19650731 199303 1 010
75 Kurniawan, S.Pd 19850107 200903 1 001
76 Riyadi, S.Pd 19651116 199003 1 006
77 Y ustianus, S.Pd 19600731 199103 1 003
78 Arham, M.Pd 19660718 199601 1 003
79 Selamat Indiarman,S.Pd | 19671114 199703 1 002
80 Drs.H.Syarifuddin Nurdin | 19650104 199303 1 005 TEKNIK
KENDARAAN
81 Drs. Mustakim 19671231 199503 1 015 RINGAN/TEKNIK
82 Drs. Abd. Rahman 19670712 199303 1 015 SEPEDA MOTOR
83 Drs. Stanislaus 19590412 199601 1 001
84 Muh. Rano, S.Pd 19830316 200903 1 004
85 Wahyudin, S.Pd 19840420 201001 1 008
86 Drs. Usman 19580707 198403 1 018
TKBB
87 Nuraena, S.Pd 19660424 199112 2 002




88 Nursia Camaru, Amd 19670209 199402 2 002
89 Zulkifli, ST 19760808 200701 1 029
90 Sarifah Mogili, S. Pd 19800816 200801 2 017
91 Rahmawati Saleh, ST 19710906 201001 2 003
92 Suranto Paidi,S.Pd 19620627 198901 1 001
93 Tukimin Abdul Hadi,S.Pd | 19621201 198803 1 018
4 Soeharno, S. Pd 19550403 198803 1 003 TKK
95 | Wayan Sudra, S.Pd 19670205 199112 1 003
96 Indrawaty, ST 19790926 201001 2 008
97 Drs. ldul Fitri 19551130 198603 1 005
98 Drs. Abdul Malik Paddai | 19571231 198603 1 129
99 Drs. Perhatian K, M. Pd | 19590830 198703 1 009
100 | Nyoman P.Miasa, M. P.d | 19660312 199003 1 012
101 I Nyoman Wargi, S. Pd | 19650311 199112 1 002 TGB
102 Zahyana K, S.Pd 19640828 198901 2 003
103 Fatmawati, S.Pd 19660103 199303 2 008
104 Didi Kurniadi, S.Pd 19840125 201101 1 003
105 Dance, S.Th 19600409 198603 1 020
106 Drs. Yulius 19600315 199103 1 009
107 Drs. Hardwin 19641231 199412 1 017
108 Ambo T,S.Pd,S.Sos, M.

Pd 19650310 199203 1 021
109 Albert Abednego,S.Pd | 19650820 198903 1 010
110 Zainul Akfar, S.Pd 19800317 200701 1 019




Muhammad Syarif

11 Ali,S.Pd 19770801 2009 03 1 002
112 Sarini Djahimuddin,ST | 19830325 201001 2 009
113 Dra. Nurhidayah 19660202 199103 2 012
114 Saprudin, ST 19650817 199112 1 003
115 Drs. Tgjuddin Tawang 19660727 199303 1 013
116 Drs. Mursalim 19641231 199601 1 004
117 Ahmad, S.Pd 19690510 199601 1 001
118 Drs. Heli 19640808 199601 1 001 o
119 Paulus PB,S.Pd 19710315 199903 1 007
120 Akmal Nur, S.Pd 19831004 200903 1 003
121 Sri Bertiani, ST 19711027 201001 2 001
122 Widuri Wirabuana, S.Pd | 19770504200903 2 002
123 Drs. Suparman 19610810 198603 1 029
124 Drs. Samsuri 19660507 199103 1 024
125 Harun Surya,S.Pd 19650402 198803 1 018
126 Drs. Barto, S. ST M.Eng | 19670329 199303 1 009
127 Afandi,S.Kom 19780424 200701 1 019 TKIRPL
128 Herlina Saring,S.Kom 19740929 200903 2 001
129 Drs. Ambo Tang 19631231 199003 1 122
130 Ratna Ambar W, SKom | 19850105 201001 2 006
131 Marlina Lapalutu, S.Kom | 19840301 201001 2 011

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu




PEDOMAN OBSERVASI

. Alamat lengkap SMK Negeri 3 Palu

. Letak geografi SMK Negeri 3 Palu

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan warga

b. Sebelah selatan berbatasan dengan SMK Negeri 1 Palu
C. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga

d. Sebelah timjur berbatsan dengan jalan Tanjung Dako

. Luas keseluruhan area SMK Negeri 3 Palu

. Luas keseluruhan gedung SMK Negeri 3 palu

. Luas halaman SMK Negeri 3 Palu

. Sarana dan prasarana Pendidikan yang ada di SMK Negeri 3 Palu
. Jumlah guru di SMK Negeri 3 Palu

. Jumlah peserta didik di SMK Negeri 3 Palu



PEDOMAN WAWANCARA

Hal-hal yang ditanyakan penulis adalah sebagai berikut

A. Kepala Sekolah

1. Bagaimanagambaran umum SMK Negeri 3 Palu ?

2. Bagaimana Keadaan Guru SMK Negeri 3 Palu ?

3. Bagaimana Keadaan Peserta didik di SMK Negeri 3 Palu ?
4. ApaVis dan Misi di SMK Negeri 3 Palu ?

B. Wakasek Kurikulum

1. Sejak kapan diterapkan Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu?

2. Apakah dengan kurikulum yang ada sekarang ini mendukung
penerapan metode pembelgjaran yang digunakan oleh seluruh guru di
SMK Negeri 3 palu?

3. Adakah dampak yang ditimbulkan dari kurikulum yang ada terhadap
keefektifan penerapan metode-metode pembelgjaran di SMK Negeri 3
Palu.

C. Guru Mata Pelgjaran Pendidikan Agama lslam

1. Menurut bapak, penerpan metode ceramah dan kerja kelompok apakah
sudah efektif di terapkan di SMK Negeri 3 Palu?

2. Bagaimankah Pendapat bapak/ibu guru terhadap penerapan metode
ceramah dan metode kerja kelompok?

3. Apasgjafaktor kendala dan hambatan yang ada pada saat penerapan

metode ceramah dan kerja kelompok?



D. Pesertadidik
1. Bagaimana menurut adik tentang metode ceramah dan kerja
kelompok?
2. Menurut adik apa saja kekurangan dan kelebihan metode ceramah dan
kerja kelompok
3. Apakah adik lebih bisa memahami pembelgjaran semenjak

diterapkannya metode ceramah dan kerja kelompok?



DAFTAR INFORMAN

Nama Jabatan Tempat Tanda Tangan
Drs. Triyono, M.Pd Kepala Sekolah MM_,’
|
I Nyoman P. Miasa S.Pd, Wakasek Kurikulum r
M.Pd
s
=
Nawir, S.Ag Guru Pendidikan Agama /
Islam
A ~_7,

Hasan S.Pd.I Guru Pendidikan a
1 Islam

Siti hadra S Pd.I M.Pd. Gura Pm;i;le;m Agama w

Reski fitra ramadhan Peserta didik kelas XTI

Abdi Peserta didik kelas X1 %
S
Afssissan Peserta Didik Kelas XI %g

b¢1%
{3

NAg

' ZSMK NEGERI

* Di

A i

Nip. 19601226 198603 1 011
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] (LAIN)PALU

RBIY AH DAN ILMU KEGURUAN
NOMOR: )& TAHUN 2018

TENTANG

PENUNIUKAN TIM MUNAQASYAH SKRIPS] MAHAEISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMUKEGURITAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN} PALU

DEKAN FAKUIL
#. bahwa penulisan karya ilmiah dalas

LTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IATN PALU
n bentuk skripsi mer

pakan salah sate syarat dalam penyelesaian smdi
pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakulias Tarbivah dan

perlu memmjuk dewan munaqasyah skripsi,
b. bahwa saudara vang tersebut namanya

tersebut.

¢. bahwa berdasarkan

TAIN Palu

llmu Keguruan TATN Palu. Untuk it dipandang

di bawah ini dipandang cakap {mampu) melaksanakan tugas

point a dan b perlu ditetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbivah dan Il Eeguruan

- Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Masional;
- Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2003, tentang Guru dan Dogen;
- Peraturan Pemerintah Nomor: 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;

; tang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Hasil Belajar Mahasiswa;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentan
4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentan
. Keputusan Menteri Pendidikan Nasiona] MNomor 184/11,200
dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarj
10. Keputusan Menteri
Perguruan Tinggi;
11. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesi N
Pelaksana Akademik Institut Apama Is]

4

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYA

ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN DEWAN
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUJAN
Menunjuk Saudara {i):

L. Dr. Hj. Adawiyah Pettalongi, M, Pd.

. Dr. Gusnarib, M.Pd

- Jurmri H. Tahang, 5.Ag, M.Ag

. Drs. H. Gunawan B. Duluming, M.Pd.I.
. Nursyam, 5. Ag, M.Pd.]

Lh da L b2

Masing

Mama
Momor Induk
Jurusan
Judul Skripsi

Tim penguji bertugas memberikan pertanyvaan dan
bahasa dalam skripsi yang dinjikan:

Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan in dibebankan
Salinan keputusan ini disampa
sebagaitnana mestinyva,

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan denpan keterituan bahwa apabila di kemudian hari terdapat
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

tektor IATN Paly

Jendahara Pengeluaran TATN Paly

-masing sebagai Penguji dan Pembimbing/Penguji bagi Mahasiswa : P

g Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;
2 Gelar dan Lulusan Pergurian Tinggi;

1 tentang Pedoman, Pengawasan, Pengendalian,
ana di Perpuruan Tinggi;

Pendidikan MNasional Nomer 004/U72002 tentang Akreditasi Program Studj pada

©: 49/In.13/KP.07.6/01/2018 tentang Pengangkatan Pejabat
am MNegeri Pada Masa Jabatan 2017-2021.

MEMUTUSKAN

H DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA

MUNAQASYAH SKRIPS]
IAIN PALU

(Eetua Tim Penguji)
(Penguii Utama 1)
(Penguii Utama IT)
(Pembimbing/Penguji I)
(Ptmhimhi.ng#?enguji In

t ANUR DILI WATI
: 14.1.01.0027
: FENDIDIKAN AGAMA ISLAM

"EFEKTIFITAS PENERAFPAN METODE CERAMAH DAN KERJA KELOMPOK
DALAM PEMBELAJARAMN FENDIDIKAN AGAMA ISLAM {PAT} DI
SEKOLAH MENENGAH KETURUAN (SME} NEGERI 3 PALL™,

perbaikan yang berkaitan dengan isi, metodologi dan

pada DIPA TAIN Palu tahun 201 E; |
ikan kepadn masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan

Ditetapkan di  : Paly
PadaTanggal : fustus 2018
kDekan,
-

Dr. Maoh Idhan, 5. Ag., M. Ap,
NIP. 19720126 200003 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER) PALU
o5 dipgtn, i deotls ¥ dopla )
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC sTU DIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451460798 Fax, (451460165

Websile - Www.iainpalu.acid, email : humas@iainpalu.amd
!'%mgr T E30  Mni3/F I'PP.00.9/5/201 8 Palu. &/ Mei 2018
Silat ' Penting
| Lampiran
,r Perihal

: Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi.
Kepada Yth.

1. Drs. H. Gunawan B. Duluming, M_pd.
2. Nursyam, S.Ag., M.Ag.

3. Mahasiswa Fakultas Tarhi
di- Palu

(Pembimbing [}
{Pembimhing 1)
yah dan Nlmu Keguruan IATN Paly |

e

Assalam Alaikigm Hiur: Wah.

Dalam rangka kegiatan Seminar
dan Ilmuy Keguruan
dipresentasikan oleh:

Proposal Skripsi Mahasiswa Fakulias T;

arbiyah
Institut Agama 1slam Negeri (TAIN) Paly yung akan

Mama Anur Dilawati

NIM P 14.1.01.0027

Jurusan © PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAT}
Judul Skripsi : EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE

CERAMAH DA KERJA KELOUMPOK DAL AM

PEMBELAJARAN PENDIDIK AN AGAMA
ISLAM (PAL) p1 SEKOLAL] MENENGAL
KEJURUAN (SMK) NEGER] 3 PALU,

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Sem

inar Proposal Skripsi
tersehut yang Insya Allah akan dilaksn

nakan pada:
Hari/tangga| Selasi. 23 Mei 2018
Jam U9.00 wita - Selesaj ]
Tempat

Ruang Munaqasyah 1. 2 FTTK

Wassalam,
a.n. Dekan
+ s Ketua Jurusan Pendidikay, \

Lobud, S.Ag, M.Ag
9690313 199703 1 003

Catatan:

Hndangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkap, dengan rincian:
4. | rangkap untuk dosen pembimbing | {dengan proposal skripsi).
| rangkap untuk dosen pembimbing [] (dengan proposal skripsi).
I rangkap untuk Ketua Jurusan.
| rangkap untuk ditempel

b,
c.
d.
2.
f.
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : J1. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (D451) 460165 Palu 94221

Email : hum_@'gingalu.ng.id — website : www.ininpaly.gc.id

PUEE——

Nomor Yz§&  AnA3F.uPP.00.9/ 07 12018 Pailu, Juli 2018
Lampiran : -
Hal . Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Palu

Di -

Tempat

Assalamu'alaikum War., VWab,

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Insfitut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu yang tersebut di bawah inj -

Nama D Anur Diliwati

NIM 1 14.1.01.0027

Tempat Tanggal Lahir : Dili, 31 Agustus 1994

Semester L WVHI

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat 2 din. Tg. Karang No.23

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:

Dosen Pembimbing :
1. Drs. H. Gunawan B. Dulumina, M.Pd.|
2. Nursyam, S.Ag, M.Pd,|

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di SMK Negeri 3
Palu.

Wassalam.

Dekan,

[Dr. Mohamay Idhan, S.Ag., M.Ag‘i
NIP. 18720126 200003 1 001

Tembusan :
Wakil Rektor |




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGAH
| DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 3 PALU

JalanTanjungSantigi No. 19 Telp. (0451) 422182 Fax. (0451456357 Kode Pos 24112
Wehbsite : http://www.smkn3-palu.schid e-mail :smbknegerid.palu@yahos.com

| SULAFES TENGAN

SURAT KETERANGAN

NOMOR :KP 7/3%55 /4215 /Dikbud

Yang bertandatangan di bawahiniKepalaSekolah SMK Negeri 3 Palu :

NAMA : Drs. TRIYONO.M.Pd
NIP ; 19601226 198603 1 011
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina Tkt I, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangké.n

Nama ; : ANURDILIWATI

NIM : 14.1.01.0027

Program Studi : 'Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi : IAIN Palu

Telah melaksanakan penelitian tentang, “EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE
CERAMAH DAN KERJA KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 3 PALU”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Anur Dili Wi

Nim : 141010027

Tempat/ Tgl. Lahir : Dili, 31 Agustus 1994
Alamat - Jn. Tanjung karang. No 23
Anak ke : 2 dari 3 bersaudarah

IDENTITASORANG TUA

Ayah

Nama . Suroto (Almarhum)
Alamat -

Ibu

Nama : Munasri

Alamat . Jn. Tanjung karang. No 23

A. JENJANG PENDIDIKAN
SD Inpres 01 2007 : Tobelo Kabupaten Halmaahera Utara

SMP Negeri 1 2010 : Tobelo Kabupaten Halmahera Utara

SMA Swadaya 2013 : KotaPalu

IAIN Palu 2018 : KotaPal



Wawancara bersama Wakasek Kurikulum SMK Negeri 3 Palu




Wawanacara dengan guru pendidikan agama lslam SMK Negeri 3 Palu

Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMK Negeri 3 Palu



Wawancara dengen guru pendidikan agama lslam SMK Negeri 3 Palu

Proses pembelgjaran dengan menerapkan metode kerja kelompok



Proses Pembel gjaran dengan Menerapkan Metode kerja kelompok

Proses pembelgjaran dengan Menerapkan Metode Ceramah



Proses wawancara dengan peserta didik di SMK Negeri 3 Palu

& g

Wawancara dengan peserta didik SMK Negeri Palu



rProses Wawancara dengan Kepala Sekolah di SMK Negeri 3



